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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian pustaka berjudul ‚Analisis Maslahah 

terhadap Pemikiran Fauzil Adhim tentang Pernikahan Dini‛ yang bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan tentang apa pemikiran Fauzil Adhim tentang 

pernikahan dini dan bagaimana analisis tentang mas}lah}ah terhadap pemikiran 

Fauzil Adhim tentang pernikahan dini?. 

Data Penelitian dikumpulkan menggunakan studi pustaka, yaitu didapatkan 

dari buku Mohammad fauzil Adhim yang berjudul Indahnya Pernikahan Dini, 

Kupinang Engkau dengan Hamdalah dan Mencapai Pernikahan barakah. Data 

yang terkumpul kemudian di analasis menggunakan teknik deskriptif analisis 

dengan pola pikir deduktif bertujuan untuk menjelaskan dan memaparkan 

pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang pernikahan dini yang kemudian 

dianalisis dalam perspektif analisis mas}lah}ah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pernikahan dini yang dimaksud 

Mohammad Fauzil Adhim yaitu pernikahan yang dilakukan oleh para remaja 

akhir atau dewasa awal, yakni dari usia 18 tahun sampai 22 tahun. Beliau 

mendukung adanya pernikahan dini dikarenakan menikah setidaknya sudah 

menjaga seluruh fungsi tubuh sebagaimana semestinya. Menikah juga harus aqil 

baligh dan sudah mempunyai kemampuan untuk melaksanakan pernikahan. 

kedua, Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang pernikahan dini sesuai 

dengan teori Mas}lah}ah, tidak ada ketegasan hukum mengenai batasan usia Al 

quran dan hadis dan sudah sejalan dengan salah satu tujuan syariat salah satunya 

yaitu menjaga agama, (agar tidak menimbulkan fitnah dan terhindar dari 

perbuatan zina). 

Sejalan dengan kesimpulan diatas: Pertama, Bagi para remaja jika usia 

sudah matang dan memenuhi syarat aqil baligh dianjurkan untuk segera menikah, 

jangan menunda-nunda agar terhindar dari fitnah dan perbuatan zina. kedua, Bagi 

orang tua agar tidak selalu menyetujui jika anaknya ingin menikah dini, tetapi 

terlebih dahulu harus mempertimbangkan tingkat kedewasaan, tanggung jawab 

dan psikis psikologis anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan ini manusia diciptakan oleh Allah saling berpasang 

pasangan dan saling menghormati satu sama lainnya. Allah telah 

memberikan manusia sebuah kesempatan untuk melestarikan keturunan 

dengan melakukan hubungan diantara lawan jenis dengan prinsip-prinsip 

hukum yang telah ditentukan dalam Islam. Hal ini untuk menghindarkan 

manusia dari hawa nafsu yang akan menjerumuskan kepada perbuatan dosa. 

Maka Allah memberikan wadah untuk merealisasikan keinginan tersebut 

sesuai dengan syari’at Islam yaitu melalui pernikahan.
1
 

Menikah bukanlah sesuatu yang ditakuti dan bukan pula sebuah 

perkara yang harus diremehkan oleh manusia melainkan menikah adalah 

fitrah manusia yang  sejalan dengan sha ri‘at Allah Ta’ala dan sunnah 

Rasulnya Sh alallah u ‘alaih  i wa sallam. Pernikahan merupakan masa yang 

penuh dengan tantangan untuk mengaktualisasikan menciptakan nilai-nilai 

kepemimpinan dalam rumah tangga.
2
 

Pernikahan membutuhkan kematangan dan kemampuan psikis dan 

ekonomi dari kedua pasangan. Berdasarkan Al-qur’an dan As-sunnah, Islam 

sangat menganjurkan kepada kaum muslimin yang mampu untuk 

melangsungkan perkawinan. Apabila dilihat dari segi kondisi orang yang 

                                                             
1
 Wasman, Wardah Nusroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Teras, 

2011), 29. 
2
  Ahmad Wahyudi, Nikah Dini (Jawa Tengah: Alfata, 2010), 12-13. 
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melaksanakan perkawinan serta tujuan dari perkawinan, Maka melaksanakan 

suatu perkawinan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnah, haram, makruh 

ataupun mubah.
3
  Secara umum  pesan yang dapat  ditangkap dari ayat 

mapupun hadist yaitu pentingnya menyegerakan menikah ketika memang 

sudah memenuhi kemampuan, karena kekhawatiran akan terjerurumusnya 

zina. 

Pernikahan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia 

untuk memiliki keturunan, berkembang-biak dan kelestarrian hidupnya, 

setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranan yang positif dalam 

mewujudkan tujuan pernikahan. 

Sebagaimana telah tercantum dalam Firman Allah: 

                                 

        ِِ 

 ‚Wahai manusia, Bertaqwalah kamu sekalian kepada Tuhanmu yang 

telah menjadikan kamu dari satu diri, lalu Ia jadikan padanya 

jodohnya, kemudian Dia kembang-biakkan menjadi laki-laki dan 

perempuan yang banyak sekali‛.(Q.S. An-Nisa’: 1).
4
 

 

Adapun Hadist Rasulullah Saw menganjurkan bahwa jika sudah siap 

dan mampu untuk melaksanakan pernikahan maka lakukanlah. Karena dapat 

menjaga pandangan dan kehormatannya. Dinyatakan dalam sabda Nabi 

Muhammad saw : 

 

 

                                                             
3
 Sayyid Sabbiq,  Fiqih Sunnah 6 Terjemah oleh Moh. Thalib (Bandung: Al Ma’arif, 1990), 22. 

4
 Ibid., 9-10. 
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ِاَّىػٌػػػػػػػػً ِ ىػػػػػػػػػى  ِاَّىػٌػػػػػػػػ يِِقىػػػػػػػػػاؿىِ ػػػػػػػػػً ِاسٍػػػػػػػػػتى ىاعىِمًػػػػػػػػػٍ  يشيِِرىسيػػػػػػػػػوٍؿي ػػػػػػػػػبىابً ِمى ِاَّن  ػػػػػػػػػرى ػػػػػػػػػى شىِِيىامىعٍنى عىىىيٍػػػػػػػػػً ِكىسى
يىٍ ػػػػػػػػػػػػػتىً ٍ َِّػىعىىىيٍػػػػػػػػػػػػػً َِِّىإًن ػػػػػػػػػػػػػ يِِاٍَّبىػػػػػػػػػػػػػاءىةىَِّػىىٍيىتػىػػػػػػػػػػػػػ ىك جٍِ ػػػػػػػػػػػػػٍ ِ ىٍِ ػػػػػػػػػػػػػرجًٍِكىمى ىِ َِّىًٍبىنىػػػػػػػػػػػػػرًِكىأىمٍنىػػػػػػػػػػػػػ يَِّىًٍ أىغىػػػػػػػػػػػػػ و

،َِّىإًن  يَِّى يِكًجىاءهِ  باًَّن وًٍـ

‚Wahai pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu maka 
hendaknya menikah, karena ia lebih menundukkan pandangan dan 
lebih memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu, 
maka hendaknya ia berpuasa, sebab ia dapat mengekangnya.‛5 

Melihat dari pentingnya pernikahan maka UUP (Undang-Undang 

Pernikahan)  dan KHI (Kompilasi Hukum Islam) mengatur usia menikah 

sebagaimana berikut: 

Kematangan usia nikah menurut Undang-Undang no 1 tahun 1974 

Pasal 14 ayat 1 yaitu: Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 

mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai 

umur 16 (enam belas) tahun.
6
 

Dijelaskan pula di dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 15 ayat (1) 

dan (2) bahwa : 1). Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, 

perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai 

umur yang ditetapkan dalam pasal 7 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 

yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri 

sekurang-kurangnya berumur 16 tahun. 2). Bagi calon mempelai yang belum 

mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin sebagaimana yang diatur 

dalam pasal 6 ayat (2),(3),(4) dan (5) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. 

                                                             
5
 Muhammad Al Ghizzi, Fathul Qarib Terjemah oleh Ibnu Zuhri (Bandung: Trigenda 

Karya,1995), 231. 
6
 Undang Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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Pernikahan Dini sering dikonotasikan sebagai perkawinan anak, 

banyak yang berpandangan negatif, maka dari itu diatur didalam UUPA 

(Undang undang perlindungan anak) Nomor 35 tahun 2014 pasal 26 (c) 

menjelaskan bahwa : mencegah terjadinya perkawinan pada usia Anak.
7
 

Didalam pasal 1 dijelaskan yang dimaksud pada usia anak yaitu Anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 

masih dalam kandungan.
8
 

Penentuan batas umur untuk perkawinan sangatlah penting sekali. 

Karena suatu perkawinan disamping menghendaki kematangan biologis juga 

psikologis. Maka dalam penjelasan undang-undang dinyatakan, bahwa calon 

suami isteri itu harus telah matang jiwa raganya untuk melangsungkan 

perkawinan agar supaya dapat mewujudkan perkawinan secara baik tanpa 

berakhir pada perceraian dan mendapatkan keturuanan yang baik dan sehat. 

Untuk itu harus dicegah adanya perkawinan antara calon suami-isteri yang 

masih di bawah umur.
9
 

Ketiadaan penentuan batas usia nikah ini membuat manusia berupaya 

untuk mengijtihadinya sendiri sesuai dengan kondisi masyarakatnya. Sebab 

sebagaimana telah dipaparkan di atas, bahwa pernikahan bukan hanya 

sekedar akad yang mencerminkan persoalan hubungan biologis (seksual) 

saja, yakni hubungan kelamin yang lazim dikenal dengan sebutan 

persetubuhan (persenggamaan) antara pria (suami) dengan wanita (istri). 

                                                             
7
 Undang Undang Perlindungan Anak Nomor 35 tahun 2014 tentang Perkawinan pada Usia 

Anak.. 
8
 Ibid. 

9
 Saaleh, K.Wantjik, Hukum Perkawinan Indonesia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1978), 26. 
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Seperti layaknya hubungan biologis yang juga dilakukan oleh hewan jantan 

dan betina, namun juga ada konotasi lain, yakni adanya hubungan psikis 

kejiwaan (kerohanian) dan tingkah laku pasangan suami istri di balik 

hubungan-hubungan biologis itu.  

Muhammad Amin Summa dalam bukunya ‚Hukum Keluarga Islam di 

Dunia Islam‛ mengatakan bahwa dalam kata nikah, hubungan suami istri 

dan hubungan orang tua dengan anak, akan mencerminkan hubungan 

kemanusiaan yang lebih terhormat, sejajar dengan martabat manusia itu 

sendiri. Lanjutnya, dalam banyak hal memang hubungan suami istri harus 

berbeda daripada hewan yang juga memiliki nafsu syahwati. Bedanya, 

hewan hanya memiliki naluri seks untuk seks, sementara manusia memiliki 

naluri seks untuk berketurunan dan sekaligus sebagai salah satu sarana 

penghambaan diri kepada Allah Swt.
10

 

Sejarah telah mencatat bahwa Aisyah r.a dinikahi baginda nabi dalam 

usia mudah. Pernikahan dini merupakan hal yang lumrah dikalangan sahabat. 

Imam Jalaludin Suyuthi dalam kamus hadistnya ‚ada 3 perkara yang tidak 

boleh di akhirkan yaitu shalat ketika datangnya waktunya, ketika ada 

jenazah dan wanita yang tidak bersuami ketika (diajak menikah) orang yang 

setara atau sekufuk.
11

 

Pernikahan dini, bukan saja dipandang dari sisi usianya yang masih 

belia yang barometernya lebih berpijak pada perkembangan fisiologis atau 

                                                             
10

 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam dalam Dunia Islam (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2005), 49. 
11

 Thalib, Sayuti, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta: UI Press, 1996), 53. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

biologis, tetapi juga sangat terkait erat dengan faktor emosi seseorang 

sebagai wujud dari perkembangan psikologinya. Dengan demikian 

pernikahan dini dapat dikatakan sebagai akad atau perikatan antara laki-laki 

dan perempuan yang belum memiliki kesiapan baik secara fisiologis maupun 

psikologis dalam rangka membentuk keluarga. Memang terdapat banyak 

versi dalam pemaknaan pernikahan dini. Sebagian memaknai dari sisi usia, 

dan sebagian yang lain memaknai dari sisi psikologis. Bagi yang memandang 

dari sisi usia, mengatakan bahwa pernikahan dini biasanya berlangsung 

dalam kisaran waktu usia remaja (adolescence) antara usia 16 - 27 tahun. 
12

 

Banyak yang menganggap bahwasannya pernikahan dini itu 

merupakan hal yang paling rawan terjadinya perceraian karena memang 

dilihat dari pola pikir mereka yang belum dewasa. Masih menggunakan 

emosi mereka masing-masing. Sehingga banyak yang kurang setuju dengan 

adanya menikah di usia dini. 

Pada hakekatnya, penikahan dini juga mempunyai sisi positif. Kita 

tahu, saat ini pacaran yang dilakukan oleh pasangan muda-mudi acapkali 

tidak mengindahkan norma-norma agama. Kebebasan yang sudah melampui 

batas, dimana akibat kebebasan itu kerap kita jumpai tindakan tindakan 

asusila di masyarakat. betapa moral bangsa ini sudah sampai pada taraf yang 

memprihatinkan.
13

  

                                                             
12

Moelong, Lexy. J. Rentang usia remaja (remaja awal sampai akhir) dalam Psikologi 
Perkembangan belum dianggap sebagai usia yang ma1tang baik dilihat dan perkembangan 
biologis atau psikologis. Lihat E.B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan 
Sepanjang Rentang Kehidupan, terj.Istiwidayanti dan Soedjarwo (Jakarta: Erlangga, 1999), 206. 
13

 Abdul Shaheed, Tinjauan Fiqih Pernikahan Dini (Yogyakarta: Gaul I, 2009), 87. 
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Apabila kita cermati secara lebih detail bahwasannya pernikahan dini 

juga memiliki dampak positif bagi kemaslahatan jika dilakukan tanpa 

adanya unsur keterpaksaan baik karena kemauan orang tua maupun terpaksa 

menikah karena sudah telanjur hamil.  

Beberapa dampak positif yang ditimbulkan dari pernikahan dini 

diantaranya yaitu: Pertama, meminimalisir terjadinya perbuatan asusila dan 

perilaku menyimpang di kalangan muda-mudi; Kedua, apabila jarak usia 

orang tua dan anak berdekatan, maka ketika anaknya membutuhkan 

perhatian dalam hal biaya pendidikan, diharapkan orang tuanya masih sehat 

wal afiyat untuk menunaikan kewajiban tersebut. Ketiga, saat belum 

menikah, anak-anak muda senantiasa dihinggapi lintasan-lintasan pikiran 

yang mengganggu. Pelampiasan nafsu akan menjadi tujuan yang paling 

penting, terutama saat mereka asyik berpacaran dengan lawan jenisnya. 

Keempat, memiliki tingkat kemungkinan hamil yang tinggi.  

Kehamilan bagi perempuan yang menikah pada usia muda akan lebih 

tinggi kemungkinannya dibandingkan dengan pernikahan yang dilakukan di 

usia yang ‚sangat matang‛. Kelima, meningkatkan jumlah populasi umat 

Islam. Karena rentang masa produktifnya yang sedemikian panjang 

memungkinkan menghasilkan keturunan yang jauh lebih banyak. Keenam, 

meringankan beban para orang tua yang terlalu fakir, dan menyalurkan 

hasrat sang suami secara syar’i. Ketujuh, kemandirian sepasang suami istri 
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untuk memikul tanggung jawabnya sendiri tanpa menjadi tanggungan orang 

lain.
14

 

Tekait dengan fenomena pernikahan dini, pemikir di Indonesia 

mempunyai beragam pendapat. Diantara pemikir yang cukup terkenal adalah 

Mohammad Fauzil Adhim, Beliasu Seorang Ustadz kosmopolitan yang 

memiliki segudang karya. Selain sebagai seorang pendakwah, ustadz Fauzil 

ini juga merupakan seorang penulis yang aktif dan produktif. 

Beberapa tulisannya begitu menyentuh dan menginspirasi banyak 

orang. dia penulis buku tentang pendidikan anak-anak sekaligus pakar 

parenting Islam dan konsultan pernikahan. Beberapa karya best seller-nya 

antara lain Kupinang Engkau Dengan Hamdalah, Saatnya Untuk Menikah, 

dan Mencari Ketenangan di Tengah Kesibukan. Ada juga buku lainnya yaitu 

Saat Berharga Untuk Anak Kita dan Segenggam Iman Anak Kita yang 

membuat namanya tidak cukup asing bagi kalangan para remaja muslim. 

Kurang lebih 24 buku yang ia tulis tentang pendidikan dan yang lebih 

banyak mengarah tentang pernikahan.  

Disini Mohammad Fauzil Adhim mengatakan bahwa rasanya, tidak 

perlu pembuktian yang panjang lebar untuk menunjukkan betapa indahnya 

pernikahan dimata orang yang saling mencintai. Sepanjang sejarah umat 

manusia, banyak peristiwa mengharukan karena besarnya keinginan orang 

yang mencintai untuk menikah. Pernikahan tampak begitu indah bagi orang 

                                                             
14

 Dwi Rifani, ‚Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Islam‛, De Jure, Jurnal Syariah dan 
Hukum, No. 2, Vol. 3 (Januari-Juni, 2011), 125-134. 
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yang belum menikah, semata karena mereka merasakan panas-dinginnya 

menahan gejolak cinta.
15

 

Setiap kali mempresentasikan masalah pernikahan dini atau 

pernikahan pada masa kuliah, pertanyaan yang hampir tidak pernah 

terlewatkan adalah tentang pandangan masyarakat yang cenderung negatif. 

Akan tetapi, rata-rata mereka tidak bisa menunjukkan bukti bahwa 

masyarakat benar-benar memiliki penilaian terhadap pernikahan dini. 

Banyak diantaranya yang hanya bersifat prasangka. Sebagian orang 

mengatakan pernah mendengar penilaian negatif dari masyarakat meski yang 

dimaksud adalah individu tetapi itu pun seringkali  hanya dari satu atau dua 

orang. Menganggap pernikahan satu atau dua sebagai penilaian sosial 

termasuk salah satu bentuk kesalahan berfikir.  

Masalah yang terpenting hendaknya kita mengambil keputusan benar-

benar atas pertimbangan kemaslahatan bagi diri, bukan berpijak pada 

pandangan masyarakat terhadap masalah tersebut, apalagi jika pandangan 

masyarakat yang kita maksud praduga. Acapkali terjadi kita mengalami 

ketakutan terhadap penilaian masyarakat, padahal masyarakat ternyata tidak 

memberi penilaian yang negatif. Kita merasa ketakutan terhadap penilaian 

masyarakat karena dugaan-dugaan kita. Kita tidak mengujinya. Kita 

‚mempercayai‛ dugaan itu karena kita mendengarkan ceramah-ceramah 

yang mengatakan seperti itu, sedangkan para pembicara itu pun 

                                                             
15

 Muhammad Fauzil Adhim, Saatnya untuk Menikah (Yogyakarta: Pro-U Media, 2007), 38.  
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mendasarkan pada dugaannya sendiri. Pertimbangan terpenting adalah 

mas lah  at atau mud  arat dari keputusan yang kita ambil.
16

 

Fauzil Adhim mendukung pernikahan dini salah satu alasannya yaitu 

banyaknya para gadis (yang sudah tidak gadis lagi) hamil diluar nikah dan 

perzinaan, inlah salah satu diantara dua musibah yang paling menakutkan 

pada remaja.
17

 Akan tetapi Fauzil Adhim tidak begitu saja mendukung 

pernikahan dini karena tergesa gesa untuk menikah, banyak hal yang 

dipersiapkan dulu sebelum melangkah ke jenjang pernikahan. 

Meskipun pemikirannya menimbulkan pro dan kontra maka penulis 

melihat pentingnya kajian terhadap pemikiran dan pendapat Fauzil Adhim 

terutama ditinjau menggunakan Hukum Islam. Disini penulis melihat bahwa 

analisis yang paling relevan untuk menelaah pemikiran Fauzil Adhim adalah 

dengan menggunakan teori mas}lah}ah. 

Secara umum mas}lah}ah berarti setiap segala sesuatu yang bermanfaat 

bagi manusia, baik dalam artian menarik atau menghasilkan seperti 

menghasilkan keuntungan atau kesenangan, atau dalam artian menolak atau 

menghindarkan seperti menolak suatu kemudharatan atau kerusakan. 

mas}lah}ah itu mengandung dua sisi, yaitu mendatangkan hal-hal yang 

membawa kemaslahatan dan menolak hal-hal yang membawa kemudharatan. 

Mas}lah}ah yaitu suatu kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar dalil, 

tetapi juga tidak ada pembatalannya jika terdapat suatu kejadian yang tidak 

ada pembatalannya jika terdapat suatu kejadian yang tidak ada ketentuan 

                                                             
16

 Ibid., 32. 
17

 Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 28. 
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syariat dan tidak ada ’illat yang keluar dari syara; yang menentukan 

kejelasan hukum tersebut, kemudian ditemukan suatu yang sesuai dengan 

hukum syara’, yaitu suatu ketentuan yang berdasarkan pemeliharaan 

kemudharatan atau untuk menyatakan suatu manfaat, maka kejadian 

tersebut dinamakan mas}lah}ah. Tujuan utama maslahah ialah kemaslahatan, 

yaitu memelihara kemudharatan dan menjaga manfaatnya.
18

 

 Berangkat dari pernyataan diatas, penulis melihat bahwa sangat 

penting untuk diteliti karena meskipun Mohammad Fauzil Adhim bukan 

Ulama yang terkenal, Beliau termasuk penulis terpopuler karya-karyanya 

sangat banyak yaitu majalah,artikel dan sampai sekarang lebih dari 24 buku 

yang beliau tulis. Penulis tertarik dan berkeinginan untuk mengangkat 

pemikiran Mohammad Fauzil Adhim mengenai Pernikahan Dini yang 

membahasnya dengan judul ‚Analisis Mas}lah}ah terhadap Pemikiran Fauzil 

Adhim tentang Pernikahan Dini‛. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah penelitian ini berupa: 

1. Rukun dan syarat pernikahan dalam Islam. 

2. Batasan usia pernikahan dalam Islam. 

3. Usia pernikahan dalam UU perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 

(KHI). 

                                                             
18

 Rahmad Syafi'i, Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: CV Pustaka Setia,1999), 117. 
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4. Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang Pernikahan Dini.  

5. Analisis mas}lah}ah terhadap pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang 

pernikahan dini. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang terlalu luas dan bertujuan, 

untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kerancuan dalam 

penelitian, maka perlu diberikan pembatasan permasalahan yakni:  

1. Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang Pernikahan Dini.  

2. Analisis mas}lah}ah terhadap pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang 

pernikahan dini.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang pernikahan dini? 

2. Bagaimana Analisis Mas}lah}ah terhadap pemikiran Mohammad Fauzil 

Adhim tentang pernikahan dini? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya untuk menarik 

perbedaan dan mendapatkan gambaran topik yang diteliti dengan hasil 

penelitian yang pernah diteliti sebelumnya dari segi pembahasan tentang 

Pernikahan Dini, adapun penelitian terdahulu diantaranya yaitu:  
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1. Skripsi yang ditulis oleh Syamsul Arifin, mahasiswa Fakultas Syari’ah 

UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul ‚Studi Komparatif pemikiran 

husein Muhammad dan Siti Musdah Mulia tentang Pernikahan Dini‛.
19

 

Skripsi ini menjelaskan tentang pemikiran Husein Muhammad dan Siti 

Musdah Mulia tentang Pernikahan Dini. keduanya memiliki pemikiran 

yang bermuara pada hal yang sama, yakni kepedulian terhadap 

kemaslahatan perempuan. 

Jadi Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada teorinya, skripsi 

ini menggunakan teori studi komparatif Pemikiran Husein Muhammad 

dan Siti Musdah Mulia tentang pernikahan dini. Dan meneliti tentang 

pemikiran kedua tokoh ini mengenai masalah pernikahan dini dan 

perbandingan dan kesamaannya. Sedangkan penulis meneliti tentang 

analisis maslahah Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang indahnya 

pernikahan dini dan maṣlaḥah tentang pernikahan dini. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Akmal, Muhammad Rivan Ali (2018) 

Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya 

dengan judul ‚Analisis Intervensi Orang Tua Terhadap Pasangan Suami 

Istri yang Menikah Di Usia Dini yang Mengakibatkan Perceraian 

Perspektif Hukum Islam‛.
20

  Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan tentang bagaiamana intervensi Orang Tua yang berlebihan 

                                                             
19

 Syamsul Arifin, ‚Studi Komparatif Pemikiran Husein Muhammad dan Siti Musdah Mulia 

tentang Pernikahan Dini.‛ (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014).  
20

 Muhammad Rivan Ali Akmal, ‚Analisis Intervensi Orang Tua Terhadap Pasangan Suami Istri 

yang Menikah Di Usia Dini yang Meengakibatkan Perceraian Perspektif Hukum Islam‛ (Skripsi--

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018)  
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pada pasangan suami istri yang menikah di usia dini mengakibatkan 

perceraian.  

Jadi perbedaan dalam penelitian ini yaitu meneliti tentang 

Interveensi orang tua yang terlalu berlebihan kepada pasangan suami istri 

yang akhirnya menyebabkan perceraian, yang mana orang tua ikut 

campur dalam urusan rumah tangga pasangan suami istri tersebut. 

Perbedaan dalam peniilitian ini terletak pada pemikiran tokoh agama 

Mohammad Fauzil Adhim tentang Indahya Pernikahan dini jadi disini 

dijelaskan bahwa Pernikahan dini itu sangat indah jika kita mremahami 

secara luas.  

3. Skripsi ini ditulis oleh Faidah, Rohmatul (2013) Mahasiswa Fakultas 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul Konsep Pendidikan 

Keluarga: Studi Analisis Atas Pandangan Mohammad Fauzil Adhim.
21

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa arti pendidikan keluarga 

merupakan pendidikan yang berlangsung dalam keluarga. Konsep 

pendidikan keluarga menurut Mohammad Fauzil Adhim adalah bahwa 

pendidikan yang harus diberikan pertama kali kepada keluarga adalah 

anak. Kemudian kontribusi dari pemikiran Mohammad Fauzil Adhim 

lebih tepat pada aspek rasa takut terhadap masa depan mereka (anak), 

taqwa kepada Allah ‘Azza Wa Jalla.  

Perbedaan dalam skrispsi ini terletak pada Permaslahannya, skripsi 

ini menggunakan studi analisis atas pandangan Mohammad Fauzil Adhim 

                                                             
21

 Rohmatul Faidah. ‚Konsep Pendidikan Keluarga: Studi Analisis Atas Pandangan Mohammad 

Fauzil Adhim‛ (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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pada Konsep Pendidikan Keluarga. Sedangkan penulis meneliti tentang 

Indahnya Pernikahan Dini menggunakan teori maṣlaḥah. 

4. Skripsi ini ditulis oleh Zulkifli, Ahmad (2011) Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul 

Dampak Sosial Pernikahan Usia Dini Studi Kasus Di Desa Gunung 

Sindur Bogor. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang sejauh mana 

pemahaman masyarakat Desa Gunungsindur dalam memahami 

pernikahan dini, faktor penyebabnya yaitu: Ekonomi, MBA, dan takut 

maksiat. Namun yang paling dominan faktor ekonomi.
22

  

Perbedaan skripsi ini terletak pada penelitiannya yakni Dampak 

Sosial Pernikahan dini. Penulis meneliti pemikiran Mohammad Fauzil 

adhim tentang Penikahan Dini. 

5. Skripsi ini ditulis oleh Mulyana, Asep Dandi (2016) Mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

Pernikahan Dini dalam Perspektif Ulama Majalengka. Hasil penelitian 

menunjukkan Pernikahan dini menurut Ulama Majalengka salah satunya 

adalah boleh dilakukan selama alasannya untuk menghindari perbuatan 

zina dan tidak boleh dilakukan karena lebih banyak mudhorotnya 

daripada maslahatnya.
23

  

Perbedaanya terletak pada penlitiannya yaitu dalam Perspektif 

Ulama Sedangkan penulis meneliti Pemikian Mohammad Fauzil Adhim. 

                                                             
22

 Ahmad Zulkifli. ‚Dampak Sosial Pernikahan Usia Dini Studi Kasus Di Desa Gunung Sindur 

Bogor‛ (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011). 
23

 Asep Dandi Mulyana. ‚Pernikahan Dini dalam Perspektif Ulama Majakalengka‛ (Skripsi--UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016) 
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Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian yang telah 

dilakukan diatas, maka dapat diketahui belum ada ditemukan penelitian 

yang membahas tentang tema yang sedang penulis kaji. Karena secara 

global, yang dibahas dalam lima penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian kali ini. Perbedaan mendasar dari penelitian-penelitian 

terdahulu adalah terletak pada fokus penelitiannya. Dalam penelitian ini 

penulis konsen pada Analisis Mas}lah}ah terhadap Pemikiran Fauzil Adhim 

tentang Pernikahan Dini. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui Pemikiran Fauzil Adhim terkait  Pernikahan Dini. 

2. Menganalisis mas}lah}ah terhadap pemikiran Fauzil Adhim terkait 

Pernikahan Dini. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

dampak positif, diantaranya yaitu: 

1. Segi teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah khazanah ilmu 

pengetahuan tentang pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam.  

2. Segi praktis, bagi para pembaca yang memiliki respons terhadap 

pernikahan dini, karya ini berguna bagi orang tua yang mempunyai anak 
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ingin menikah diusia dini dan bagi para remaja yang ingin menikah di 

usia dini. Selain itu, karya ini juga diharapkan bisa menjadi sumbangan 

untuk memperkaya khazanah literatur bagi kepustakaan UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

G. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini yang berjudul ‚Analisis mas}lah}ah terhadap 

pemikiran fauzil Adhim tentang Indahnya Pernikahan Dini.‛ Ada beberapa 

kata atau istilah yang perlu didefinisikan secara jelas agar tidak 

menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda. Maka penulis menjelaskan 

maksud dari istilah-istilah tersebut diantaranya sebagai berikut:  

1. Mas}lah}ah: suatu metode penetapan hukum yang persoalannya tidak 

diatur secara eksplisit dalam Al quran dan Al-hadis hanya saja metode 

ini lebih menekankan pada aspek maslahat secara langsung. 

2. Mohammad Fauzil Adhim: Mohammad Fauzil Adhim seorang ustadz 

kosmopolitan yang memiliki segudang karya. Selain sebagai seorang 

pendakwah, juga merupakan seorang penulis yang aktif dan produktif. 

Beberapa tulisannya begitu menyentuh dan menginspirasi banyak orang. 

dia adalah penulis buku tentang pendidikan anak-anak sekaligus pakar 

parenting Islam dan konsultan pernikahan. uraian di atas, dapat 

ditegaskan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah meneliti ide 

pandangan dari Mohammad Fauzil Adhim mengenai pernikahan dini, 

sesuai dengan keahlian yang beliau miliki. 
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3. Pernikahan Dini:  Pernikahan yang dilakukan oleh para remaja akhir atau 

dewasa awal, yakni dari usia 18 tahun sampai 22 tahun.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kepustakaan (Library Reseach). Adapun yang dimaksud dengan penelitian 

kepustakan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian.
24

 Agar penelitian dapat tersusun secara sistematis, maka penulis 

perlu menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan sebagai berikut :  

1. Data yang Dikumpulkan 

Terdapat beberapa data yang dapat dihimpun untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Data mengenai biografi intelektual Mohammad Fauzil Adhim 

b. Data mengenai pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang 

Pernikahan Dini   

c. Data mengenai pendapat orang lain atau tokoh lain terkait pemikiran 

Mohammad Fauzil Adhim 

2. Sumber Data 

Untuk menjaga validitas data yang dijadikan sebagai bahan rujukan 

dalam skripsi ini, maka sumber data primer lebih diutamakan yaitu data 

yang diperoleh dari sumber pertama atau pengarangnya langsung. Di 

                                                             
24

 Zed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3. 
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samping itu, didukung juga dengan data sekunder yaitu data yang 

diperoleh bukan dari sumber pengarangnya langsung atau data 

pendukung.
25

 Selain itu juga data tersier yang berupa kamus dan 

sebagainya. Kemudian untuk menjamin otentitas dan validitasnya, maka 

setiap kutipan diberi catatan kaki. 

Adapun sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari beberapa buku karya Mohammad Fauzil Adhim, 

diantaranya adalah: 

a. Sumber primer: yaitu sumber-sumber yang memberikan data 

langsung.
26

 Dalam hal ini adalah data yang mana sebagai berikut: 

1) Indahnya pernikahan Dini (Gema Insani Press, 2002) 

2) Kupinang Engkau dengan Hamdalah (Mitra Pustaka, 1997). 

3) Mencapai Pernikahan Barokah (Mitra Pustaka , 1997) 

b. Sumber sekunder: yaitu sumber yang mendukung dan melengkapi 

sumber primer. Dalam hal ini berupa buku daftar pustaka yang 

berkaitan dengan penelitian, data ini bersifat menunjang dan 

membantu penulis dalam melakukan penelitian yang memberikan 

penjelasan, memperkuat dan melengkapi data.
27

  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam suatu penelitian memerlukan 

metode atau teknik tertentu, dan alat atau intrumen tertentu sesuai 

                                                             
25

 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqih (Jakarta: Kencana,2003), 221 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2008), 225. 
27

 Ibid. 
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dengan data dan sumber data yang telah ditentukan, oleh sebab itu dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

studi dokumenter yaitu dengan cara mempelajari berkas dan mengambil 

data yang diperoleh melalui dokumen atau data tertulis tersebut, serta 

pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media cetak, khususnya buku-

buku yang menunjang dan relevan dengan permasalahan yang dibahas. 
28

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan-urutan data, 

mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

data.
29

 Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun, kemudian 

menganalisisnya dengan menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

pola pikir deduktif.  

Metode deduktif, adalah cara berpikir dengan menggunakan analisis 

yang berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat 

umum kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan persoalan 

khusus.
30

 Dalam penelitian ini, metode deduktif digunakan untuk 

memperoleh gambaran secara detail mengenai pemikiran dari Mohammad 

Fauzil Adhim. 

 

 

                                                             
28

 Jonathan Sarwono, Pintar Menulis Karangan Ilmiah (Yogyakarta: ANDI, 2010), 35. 
29

 Moelong, Lexy. J., Metode Penelitian Kualitatif, Cet. XXVI (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, , 2009), 248. 
30

 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposa, Cet. ke-4 (Jakarta: Bumi Aksara, 

1999), 20. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 
 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan agar penulisan dalam penelitian ini 

lebih mudah dipahami dan lebih sistematis dalam penyusunannya. Dalam 

penelitian ini terbagi menjadi lima bab, adapun sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang, identifikasi 

masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan 

Bab kedua, teori maslahah tentang pernikahan dini. yang terdiri dari 

sub yaitu, pengertian mas}lah}ah, macam-macam mas}lah}ah, kehujjahan 

mas}lah}ah, fungsi mas}lah}ah, tujuan mas}lah}ah dan pernikahan dini. 

Bab ketiga, berisi tentang Biografi Intelektual Mohammad Fauzil 

Adhim, Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang pernikahan dini. 

Bab keempat, membahas tentang analisis mas}lah}ah  terhadap 

pemikiran Fauzil Adhim tentang pernikahan dini. 

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dari 

keseluruhan isi skripsi ini, dan saran. 
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BAB II 

TEORI MAS}LAH}AH DAN PERNIKAHAN  

A. Pengertian Mas}lah}ah 

Mas}lah}ah, secara etimologi adalah kata tunggal dari al-mas alih  , yang 

searti dengan kata salah  , yaitu mendatangkan kebaikan terkadang digunakan 

juga istilah lain yaitu al-islislah yang berarti "mencari kebaikan". Tak jarang 

kata mas}lah}ah atau istislah ini disertai dengan kata al-munasib yang berarti 

"hal-hal yang cocok, sesuai dan tepat penggunaannya.
1
 Dari beberapa arti ini 

dapat diambil suatu pemahamanbahwa setiap sesuatu, apa saja, yang 

mengandung manfaat didalamnya baik untuk memperoleh kemanfaatan, 

kebaikan, maupun untuk menolak kemudaratan,maka semua itu disebut 

dengan mas}lah}ah. 

Dalam pandangan al-Buthi, al-mas}lah}ah  adalah:
2 

نٍػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػ ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػهىِدىِنىِِقىِتًِاَِّ ةيِعىِىِِ ػٍِمىٍَِِّة اىِحىِىىِاىٍَّمى ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػمًِِ ٍِمًػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػِهًِدًِبىػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػعًًَِِِّشيِيًٍِ ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػالىٍِِعيِارًِااَّن  ِشٍِهيِ ًِيػٍػػػػػػػػػػػػػػػػػػػدًِِظًٍِِ

ِِبوِيٍتِرًٍِِتػىِِقىِبٍِطًِِشٍِالًًِوىِمٍِأىكِىِِشٍِهًِىًِ ٍِنىكِىِ شٍِلًًِوٍِقيِعيِكىِِشٍِهًِسًِوٍِيِِنػيكِىِ        اهىِ ػىِيػٍِابػىِمىِيًٍَِِّميعىيْ و

Al-mas}lah}ah adalah manfaat yang ditetapkan Syari’ untuk para 

hambanya yang meliputi pemeliharaan agama, diri, akal, keturunan 

dan harta mereka sesua dengan urutan tertentu diantaraya. 

Dalam konteks kajian ilmu ushul al-fiqh, kata tersebut menjadi sebuah 

istilah teknis, yang  berarti " berbagai manfaat yang dimaksudkan Syari' 

dalam penetapan hukum bagi hamba-hamba-Nya, yang mencakup tujuan 

untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta kekayaan,serta 

                                                             
1
 H. M. Hasbi Umar, Nalar Fiqh Kontemporer, Cet. 1  (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), 112. 

2
 Firdaus, Ushul Fiqh Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara Komperehensif, 

Cet. I  (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 81. 
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mencegah hal-hal yang dapat mengakibatkan luputnya seseorang dari kelima 

kepentingan tersebut.
3
 Mas}lah}ah merupakan salah satu metode analisa yang 

dipakai oleh ulama ushul dalam menetapkan hukum (istinbat) yang 

persoalannya tidak diatur secara eksplisit dalam al-Qur'an dan al-Hadis 

Hanya saja metode ini lebih menekankan pada aspek maslahat secara 

langsung. 

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi maslahah yang 

dikemukakan ulama ushul fiqh, diantaranya yakni: 

1. Imam al-Ghazali,  Beliau mengemukakan bahwa prinsipnya maslahah 

adalah  mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam rangka 

memelihara tujuan-tujuan syara’. Imam al-Ghazali memandang bahwa 

suatu kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syara’, sekalipun 

bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia, karena kemaslahatan 

manusia tidak selamanya didasarkan kepada kehendak syara’, tetapi 

sering didasarkan kepada kehendak hawa nafsu. Oleh karena itu yang 

dijadikan patokan dalam menentukan kemaslahatan itu adalah kehendak 

dan tujuan syara’, bukan kehendak dan tujuan manusia. Tujuan yang 

dipelihara tersebut ada lima bentuk yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta. Apabila seseorang melakukan suatu perbuatan yang 

pada intinya untuk memelihara kelima aspek tujuan syara’ tersebut, 

maka dinamakanmaslahah. Disamping itu upaya untuk menolak segala 

                                                             
3
 Abd. Wahab Khallaf, Ushul al-Fiqhi, (Jakarta: Majelis Ata’li Indonesia al-Dakwah al-lslamiyah, 

1973), 116. 
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bentuk kemudharatan yang berkaitan dengan kelima aspek tujuan syara’ 

tersebut juga dinamakan maslahah. 

2. Imam as-Syatibi mengatakan bahwa kemaslahatan tersebut tidak 

dibedakan antara kemaslahatan dunia maupun kemaslahatan akhirat 

karena kedua kemaslahatan tersebut apabila bertujuan untuk memelihara 

kelima tujuan syara’ tersebut termasuk ke dalam konsep mas}lah}ah.
4
 

3. Al-Khawarizmi menjelaskan, yang dimaksud dengan mas}lah}ah ialah 

memelihara tujuan syara’ dengan cara menghindarkan kemafsadatan.
5
 

4. Sa’id Ramadhan al-But}i, guru besar Fakultas Syariah Universitas 

Damsyq, menjelaskan pengertian mas}lah}ah yakni manfaat yang   

dimaksudkan oleh Allah yang Maha Bijaksana untuk kepentingan.
6
 

Definisi-definisi yang dikemukakan beberapa ulama fiqh tersebut 

menunjukan beberapa kesamaan, yaitu sebagai berikut.
7
 

a. Al-mas}lah}ah  dalam pengertian syara’ tidak boleh didasarkan atas 

keinginan hawa nafsu belaka, tetapi harus berbeda dalam ruang 

lingkup tujuan syariat. Dengan kata lain, disyaratkan adanya kaitan 

antara al-maslahah dan tujuan syariat.  

b. Pengertian al-mas}lah}ah  mengandung dua unsur yaitu, meraih 

manfaat dan menghindarkan kemudaratan. Dalam hal ini, definisi yag 

                                                             
4
 Ibid. 

5
 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2016), 306. 

6
 Sa’id Ramad>}an al-But}i, Dawa>bit al-mas}lah}ah fi‘> as-Shari’>ah al-Isla>miyah (Bairut: Mu’assasah ar 

Ridalah, 1973), 23. 
7
 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2016), 307.  
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dibuat al-khawarizmi sudah inklusif mengandung pengertian 

tersebut.   

 

B. Macam-macam Mas}lah}ah 

1. Mas}lah}ah berdasarkan segi eksistensi maslahat dan ada tidaknya dalil 

yang langsung mengaturnya 

Dari segi eksistensi maslahat dan ada tidaknya dalil yang langsung  

mengaturnya terbagi menjadi tiga macam, yaitu:  

a. Mas}lah}ah al-mu’tabarah   ة(ر  ب  ت  ع  ت الم  ح  ل  ص  )الم          

Maslahat al-Mu’tabarah ialah suatu kemaslahatan yang 

dijelaskan dan diakui ke beradaannya secara langsung oleh nash.
8
 

Untuk memelihara dan meuwjudkan kemaslahatan kehidupan 

manusia, islam menetapkan hukuman qishash terhadap pembunuhan 

yang dilakukan secara sengaja, seperti firman Allah surat al-Baqarah 

ayat 178:
9
 

                                  

                      

                          

      

Hai orang orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash 

berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka 

dengan orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita 

dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu 

                                                             
8
 Firdaus, Ushul Fiqh Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara Komperehensif, 

Cet. I (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 84-85. 
9
  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya 2011), 260. 
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pema’afan dari saudaranya, deklah (yang mema’afkan) 

mengikuti dengan cara yang baik ,dan hendaklah (yang diberi 

ma’af) membayar (diat)kepada yang memberi ma’af dengan 

cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu 

keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. 

Untuk memelihara dan menjamin keamanan pemilikan harta, 

Islam menetapkan hukuman potong tangan bagi pelaku pencurian, 

sebagaimana terdapat dalam surat al-Maidah 5:3; 

ِاَّى  ًِ ِمً ى بىاِنى ىالان كِى ى ِكىاَّ  ارقًىةيَِّىاقٍ ىعيواِأىيٍدًيػىهيمىاِجى ىاءنِبِىا  كىاَّ  ارؽًي
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa 

yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
10

 

 

b. Mas}lah}ah al-mulghah (ِ
ى
يِِةٍِحىِىىِنٍِال

(ةغىِىٍِال  

Maksudnya, suatu kemaslahatan yang bertentangan dengan 

ketentuan nash. Karenanya segala bentuk kemaslahatan seperti ini 

ditolak syara’. Menurut Abdul Wahhab Khallaf, salah satu coontoh 

relevan yang dengan ini fatwa seorang ulama mazhab Maliki di 

Spanyol yang bernama Laits ibn Sa’ad (94-175 H) dalam menetapkan 

kaffarat orang yang melakukan hubungan suami isteri pada bullan 

Ramadhan. Berdasarkan hadits Nabi saw. Kaffarat bagi orang yang 

demikian adalah memerdekakan budak, atau puasa dua bulan 

berturut-turut, atau memberi makan 60 orang fakir miskin 

(HR.Bukhari dan Muslim). Kasus ini terjadi di Spanyol dan orang 

yang melakukan hubungan suami isteri siang Ramadhan tersebut 

seoranng penguasa. Mengingat orang ini penguasa, apabila 

                                                             
10

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya 2011), 394. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

kaffaratnya  memerdekakan budak tentu dengan mudah ia dapat 

membayarnya karena mempunya banyak uang dan dengan mudah ia 

kembali melakukan pelanggaran. Laits ibn Sa’ad menetapkan 

kaffarat bagi penguasa ini puasa dua bulan berturut-turut.
11 

Para ulama memandang hukum yang ditetapkan Laits 

bertentangan dengan hadits Nabi saw diatas, karena bentuk-bentuk 

kaffarat itu diterapkan secara berturut. Apabila seseorang tidak 

mampu memerdekakan budak, baru ia dikenakan puasa dua bulan 

berturut-turut. Karenanya, mendahulukan kaffarat puasa dua bulan 

berturut-turut dari memerdekakan budak merupakan kemaslahatan 

yang bertentangan dengan kehendak syara’ sehingga dipandang batal 

dan ditolak. Kemaslahatan seperti inidalam pandangan ulama yang 

disebut al-maslahah al-mulghah dan tidak bisa dijadikan sebagai 

landasan penetapan hukum. 

c. Mas}lah}ah al-mursalah ( ت  ل  س  ر  ت الم  ح  ل  ص  م  ل  )ا      

Al-mas}lah}ah al-mursalah yaitu kemaslahatan yang tidak 

ditetapkan oleh syara’ untuk mewujudkannya dan tidak pula terdapat 

dalil syara’ yang memerintahkan untuk menerima dan menolaknya.
12

 

al-mas}lah}ah al-mursalah juga biasa disebut dengan istislah, yaitu 

sesuatu yang dipandang baik oleh akal, sejalan dengan tujuan syara’ 

dalam menetapkan hukum. Namun tidak ada petunjuk syara yang 

                                                             
11

 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqh, Cet. 12 (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), 87. 
12

 Abdul Wahhab Khallaf, Mas}adir al-Tasri>’ al-Isla>m, (t.tp: Dar al Qalam, 1978), 84. 
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memperhitungkannya dan tidak ada pula yang menolaknya.
13

 

Misalnya, perkawinan di bawah umur tidak dilarang dalam agama 

dan sah dilakukan oleh wali yang berwenang, namun data statistik 

menunjukkan bahwa perkawinan di bawah umur banyak 

menyebabkan perceraian, karena anak yang menikah di bawah umur 

belum siap secara mental maupun fisiknya untuk menghadapi peran 

serta tugasnya sebagai suami istri. 

Pernyataan Imam al-Qarafi al-Tufi dalam kitabnya al-Masalih 

al-mursalah yang dikutip oleh Achmad Yasin dalam bukunya Ilmu 

Usul Fiqh menerangkan bahwa mas}lah}ah mursalah itu sebagai dasar 

untuk menetapkan hukum dalam bidang muamalah dan sebagainya. 

Sedang dalam ibadah adalah hak Allah Swt. untuk menetapkan 

hukumnya. Mengutip pendapat Imam al-Shafi’I dan sebagian besar 

pengikut Mazhab Hanafi oleh Achmad Yasin dalam bukunya Ilmu 

Usul Fiqh, menetapkan hukum mas}lah}ah mursalah harus dengan 

syarat wajib ada persesuaian dengan mas}lah}ah yang diyakini, diakui 

dan disetujui oleh para ulama.
14

 

Rachmat Syafe’i dalam bukunya yang berjudul ‚Ilmu Ushul 

Fiqh‛ menjelaskan arti maslahah mursalah secara lebih luas, yaitu 

suatu kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar dalil, tetapi juga 

tidak ada pembatalnya. Jika terdapat suatu kejadian yang tidak ada 

                                                             
13

 Syarifudin. Amir, Ushul Fiqh..., 376-377. 
14

 Achmad Yasin, Ilmu Usul Fiqh (Dasar-Dasar Istinbat Hukum Islam) (Surabaya: UINSA Press. 

2014),104. 
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ketentuan syari’at dan tidak ada ‘illat yang keluar dari syara’ yang 

menentukan kejelasan hukum kejadian tersebut, kemudian ditemukan 

sesuatu yang sesuai dengan hukum syara’, yakni suatu ketentuan 

yang berdasarkan pemeliharaan kemudharatan atau untuk 

menyatakan suatu manfaat maka kejadian tersebut dinamakan 

maslahah mursalah. Tujuan utama maslahah mursalah adalah 

kemaslahatan, yakni memelihara dari kemudharatan dan menjaga 

kemanfaatannya.
15

 

Selanjutnya Asy-Syatibi, salah seorang ulama madzhab Maliki 

mengatakan bahwa mas}lah}ah mursalah adalah setiap prinsip 

syara’yang tidak disertai bukti nas khusus, namun sesuai dengan 

tindakan syara’ serta maknanya diambil dari dalil-dalil syara’. 

Walaupun para ulama berbeda-beda dalam memandang mas}lah}ah 

mursalah, hakikatnya yaitu setiap manfaat yang di dalamnya terdapat 

tujuan syara’secara umum, namun tidak terdapat dalil yang secara 

khusus menerima atau menolaknya.
16

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa maslahah mursalah adalah suatu metode ijtihad 

dalam menggali hukum terhadap setiap manfaat yang didalamnya 

terdapat tujuan syara’ secara umum, namun tidak terdapat dalil yang 

secara khusus menerima atau menolaknya. 

                                                             
15

 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), 117. 
16

 Ibid., 102. 
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2. Mas}lah}ah berdasarkan segi kandungan mas}lah}ah 

Dilihat dari segi kandungan mas}lah}ah, para ulama ushul fiqh 

membaginya kepada: 

a. Mas}lah}ah al-‘a>mmah ( تام  الع   ت  ح  ل  ص  الم   ) , yaitu kemaslahatan umum yang 

menyangkut kepentingan orang banyak. Kemaslahatan umum itu 

tidak berarti untuk kepentingan semua orang, tetapi bisa berbentuk 

kepentingan mayoritas umat atau kebanyakan umat. Misalnya para 

ulama membolehkan  membunuh penyebar bid’ah yang dapat 

merusak ‘aqidah umat, karena menyangkut kepentingan orang 

banyak. 

b. Mas}lah}ah al-kha>s ah ( ت  اص  ت الخ  ح  ل  ص  الم   ), yaitu kemaslahatan pribadi dan 

ini sangat jarang sekali, seperti kemaslahatan yang berkaitan dengan 

pemutusan hubungan perkawinan sesorang yang dinyatakan hilang 

(maafu  d), pentingnya pembagian kedua kemaslahatan ini berkaitan 

dengan prioritas mana yang harus didahulukan apabila antara 

kemaslahatan umum bertntangan dengan kemaslahatan pribadi, 

Dalam pertentangan kedua kemaslahatan ini, Islam mendahulukan 

kemaslahatan umum daripada kemaslahatan pribadi. 

3. Mas}lah}ah berdasarkan segi berubah atau tidaknya mas}lah}ah 

Dilihat dari segi berubah atau tidaknya mas}lah}ah, menurut 

Muhammad  Mushthafa al-Syalabi, guru besar ushul fiqh di Universitas 

al-Azhar Mesir, ada dua bentuk, yaitu: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

a. Mas}lah}ah al-tha>bitah ( تت  اب  ت الث  ح  ل  ص  الم   ), yaitu kemaslahatan yang 

bersifat tetap, tidak berubah sampai akhir zaman. Misalnya, 

berbagai kewajiban ibadah, seperti shalat, puasa, zakat dan haji. 

b. Mas}lah}ah al-mutaghayyirah ( ةر  ي  غ  ت  ت الم  ح  ل  ص  الم   ), yaitu kemaslahatan 

yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan tempat, waktu, dan 

subjek hukum. Kemaslahatan seperti ini berkaitan dengan 

permasalahan mu’ammalah dan adat kebiasaan, seperti dalam  

masalah makanan yang berbeda-beda antara satu daerah dengan 

daerah lainnya. Perlunya pembagian ini, menurut Mushthafa al-

Syalabi, dimaksudkan untuk memberikan batasan kemaslahatan 

mana yang bisa berubah dan yang tidak. 

 

C. Kehujjahan Mas}lah}ah  

Menurut Para ulama ushul fiqh menyatakan bahwa mereka sepakat 

menyatakan mas}lah}ah al-mu’tabarah dapat dijadikan sebagai hujjah dalam 

menetapkan hukum Islam. Kemaslahatan seperti ini termasuk dalam metode 

qiya s. Mereka juga sepakat bahwa mas>lah>ah al-mulgha>h tidak dapat 

dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum islam, demikian juga mas>lah>ah 

al-ghari bah, karena tidak ditemukan dalam praktik syara’. Adapun terhadap 

kehujjahan mas>lah>ah al-mursalah, pada prinsipnya Jumhur Ulama 

menerimanya sebagai salah satu alasan dalam menetapkan hukum syara’, 

sekalipun dalam penearapan dan penempatan syaratnya, mereka berbeda 

pendapat. 
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Menurut penjelasan Abdul Karim Zaidan, Imam malik dan 

pengikutnya serta Imam Ahmad menjadikan mas>lah>ah mursalah sebagai 

dalil hukum dan hujjah dalam menetapkan judul. Imam Muhammad Abu 

Zahra, menyebutkan bahwa imam Malik dan pengikutnya merupakan 

mazhab yang menyuarakan mas>lah>ah mursalah sebagai dalil hukum dan 

hujjah syari’ah.
17

 

Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa untuk menjadikan mas>lah>ah al-

mursalah sebagai dalil disyratakan mas>lah>ah tersebut berpengaruh pada 

hukum. Artinya, ada ayat, atau hadits atau ijma’ yang menunjukkan bahwa 

sifat yang dianggap sebagai kemaslahatan itu merupakan ‘íllat (motivasi 

hukum) dalam penetapan suatu hukum, atau jenis sifat yang menjadi sifat 

hukum tersebut digunakan dipergunakan olrh nash sebagai motivasi suatu 

hukum. Misal, sifat yang berpengaruh pada hukum tersebut adalah, 

Rasulullah pernah ditanya orang tentang status sisa makanan kucing, apakah 

termasuk najis atau tidak. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam 

Malik dari Abi Qatadah dinyatakan: 

ِمً ىِ ِهًيى ِإًنَّ ىا ِبً ىجًسو ِإًنػ هىاَّىيٍ ىتٍ ِالٍرً ةً  ِعىً  ِقىاؿى ِكىسىى شى ِ ىى  ِاللهيِعىىىيًٍ  ِالًله ِرىسيوٍؿى ِاَّ  و اًَّيٍْىِِاًف 
 عىىىيٍ يشٍِكىاَّ  و اَّىاتًِ

Bahwa Rasulullah saw, bersabda tentang kucing; bahwa kucing itu 

bukan najis, karena kucing itu termasuk binatang rumah yang 

senatiasa mengelilingi kamu, tidak (menjadi najis) bagi kamu. 

 

Keberadaan kucing yang senantiasa berada di rumah merupakan sifat 

yang mebuat mereka bersih atau suci. Sifat yang menjadi motivasi hukum 

                                                             
17

 Romli, SA, Muqaranah Mazahib Fil Usul  (Jakarta:Gaya Media Pratama, 1999), 19. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 
 

dalam hadits ini jelas, yaitu Thawwa>f (hewan yang senantiasa berada di 

rumah, tidur di rumah, dan sulit memisahkannya). Berdasarkan sifat ini 

maka hukum sisa makanan itu tidak najis (suci). Oleh sebab itu, thawwa>f 

merupakan motivasi dari hukum Thahara>h (suci) untuk menghindari 

kesulitan dari orang-orang yang memelihara kucing dirumahnya. 

 

D. M>as}lah}ah Sebagai Dalil Hukum 

Al-mas}lah}ah sebagai dalil hukum mengandung arti bahwa al-mas}lah}ah 

menjadi landasan dan tolok ukur dalam penetapan hukum. Dengan kata lain, 

hukum masalah ditetapkan sedemikian rupa karena kemaslahatan 

menghendaki agar hukum tersebut ditetapkan pada masalah tersebut.
18

 

Secara garis besar dapat dijelaskan, ulama ushu>liyyi>n membahas 

persoalan al-mas}lah}ah dalam dua pokok bahasan, yaitu: pertama, ketika 

merekaa membahas kajian seputar al-mas}lah}ah  sebagai al-illah (motif yang 

melahirkan hukum), dan kedua; al-mas}lah}ah  sebagai dalil penetapan hukum. 

Jumhur (mayoritas) ulama berpendapat, setiap hukum yang ditetapkan 

oleh nash atau ijma ’ didasarkan atas hikmah dalam bentuk meraih manfaat 

dan kemaslahatan dan menghindarkan mafsadah. Dalam hal itu, setiap ‘illah 

yang menjadi landasan suatu hukum bermuara pada kepentingan 

kemaslahatan manusia (al-mas}lah}ah ). Mereka percaya bahwa tidak satu pun 

ketetapan hukum yang ditetapkan oleh nash yang didalamnya tidak terdapat 

kemaslahatan manusia, baik kemaslhatan di dunia maupun di akhirat. 

                                                             
18

 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2016), 316. 
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Sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumnya, dalam 

membicarakan al-mas}lah}ah  sebagai dalil hukum, pada umumnya ulama 

lebih dahulu meninjau dari segi ada atau tidaknya kesaksian syara’(syaha  dah 

asy-syar’i) terhadapanya, baik kesaksian tersebut bersifat 

mengakui/meletigimasinya sebagai al- mas}lah}ah atupun tidak. Dalam hal ini 

jumhur ulama membagi al- mas}lah}ah kepada tiga macam, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Al-mas}lah}ah  yang terdapat kesaksian syara’ dalam mengakui 

keberadaannya. Al- mas}lah}ah ini menjelma menjadi landasan dalam al-

qiyas (analogi), karena ia sama dengan al-munasib (‘illah yang 

merupakan al-mashlahah) dalam pembahasan qi ya s. Semua ulama 

sepakat menyatakan bahwa al-mashlahah ini merupakan hujjah (landasan 

hukum). 

2. Al-mas}lah}ah  yang terdapat kesaksian syara’ yang membatalkan/ 

menolaknya. Al-mas}lah}ah  kedua ini adalah bathil (tidak dapat menjadi 

hujjah) karena ia bertentangan dengan nash. 

3. Al-mas}lah}ah  yang tidak terdapat kesaksian syara’, baik yang 

mengakuinya maupun yang menolaknya dalam bentuk nash tertentu. 

 

E. Tinjauan Umum tentang Pernikahan Dini 

1. Definisi Pernikahan Dini 

Pernikahan dini menurut Indraswari dapat diartikan sebagai 

pernikahan yang dilakukan sebelum usia 16 tahun bagi perempuan dan 19 
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tahun bagi laki-laki, batasan usia ini mengacu pada ketentuan formal 

batas minimum usia menikah yang berlaku di Indonesia. Definisi 

Indaswari mengenai pernikahan dini menekankan pada batas usia 

pernikahan dini. Batas usia yang ditetapkan mengacu pada ketentuan 

formal dalam UU perkawinan.
19

 

Al Ghifari berendapat bahwa pernikahan muda adalah pernikahan 

yang dilaksanakan diusia remaja. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan 

remaja adalah antara usia 10 – 19  tahun dan belum kawin.
20

 Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Hoffman dan kawan-kawan 

mengatakan bahwa dikatakan menikah pada usia dini apabila dilakukan 

pada rentang usia 18 tahun hingga 24 tahun.
21

 

Menurut Undang-undang yang berlaku di Indonesia pernikahan 

yang termasuk kategori Pernikahan dini dijelaskan dalam pasal 7 ayat 1 

Undang-Undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974 adalah suatu 

pernikahan yang dijalankan oleh seseorang dalam usia muda dengan 

rentang usia 16 tahun bagi kaum laki-laki dan usia 19 tahun bagi kaum 

perempuan,.
22

 Dijelaskan pula yang termasuk kategori pernikahan dini 

bahwa didalam KHI berdasarkan yang ditetapkan dalam pasal 7 undang-

undang No.1 Tahun 1974 yakni pernikahan di bawah usia 19 tahun bagi 

                                                             
19

 Syafiq Hasyim, Menakar Harga Perempuan (Bandung: Mizan,1999), 31. 
20

 Desiyanti, 2015, Faktor-Faktor yang Berhubungan Terhadap Pernikahan Dini pada Pasangan 
Usia Subur di Kecamatan Mapanget Kota Manado, 271. 
21

 Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 35. 
22

 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 

(Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015), 5. 
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laki-laki dan 16 tahun bagi laki-laki tentang perkawinan dalam pasal 15 

ayat 1.
23

 

2. Rukun dan Syarat Pernikahan 

a. Rukun Nikah 

Rukun pernikahan merupakan segalahalyang harus terwujud 

dalam suatu pernikahan.unsur pokok suatu perkawinan adalah laki-laki 

dan perempuan yang akan menjalankan prosesi pernikahan, akad nikah 

itu sendiri, wali yang melaangsungkan akad dengan suami, dua orang 

saksi yang telah menyaksikan berlangsungnya akad perkawinan 

tersebut.
24

 Ibnu Rusyd berpendapat bahwa rukun nikah secara lengkap 

adalah sebagai berikut: 

1) Calon mempelai laki-laki, 

2) Calon mempelai perempuan, 

3) Wali dari mempelai perempuan (yang mengakadkan 

perkawinan), 

4) Dua orang saksi. 

5) Ijab yang dilakukan oleh wali dan qabul yang dilakukan oleh 

suami. 

Menurut Jumhur Ulama bahwa mahar yang harus ada dalam 

setiap perkawinan tidak termasuk dalam rukun pernikahan. Hal ini 

dikarenakan mahar tersebut tidak selalu disebutkan dan tidak langsung 

                                                             
23

 Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Akademika Pressindo, 2010), 117. 
24

 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia  (Surabaya: CV. Cahaya Intan 

XII, 2014), 37. 
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diserahkan pada saat prosesi akad nikah. Mahar pernikahan tersebut 

termasuk dalam syarat pernikahan, namun demikian ia wajib 

hukumnya dalam menentukan syarat keabsahan pernikahan. Jika 

belum dibayar tetap menjadi tanggungan suami sepanjang hayat 

perkawinannya. Berikut ini penjelasan hukum perkawinan: 

a) Pihak-pihak yang melangsungkan pernikahan 

Pihak-pihak yang hendak melangsungkan pernikahan,yaitu 

mempelai laki-laki dan perempuan.
25

 Masing-masing calon harus 

memenuhi syarat-syarat yaitu sebagai berikut: 

(1) Jelas identitasnya. 

(2) Keduanya beragama Islam. 

(3) Antara keduanya tidak terlarang melangsungkan pernikahan. 

(4) Kedua belah pihak telah menyatakan setuju untuk dinikahkan. 

(5) Kedua belah pihak telah dewasa (baligh). 

b) Urgensi ijab qabul 

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara kedua 

belah pihak yang melangsungkan pernikahan dalam bentuk Ijab 

dan qabu>l. Ijab adalah penyerahan dari pihak pertama, sedangkan 

qabu>l adalah penerima dari pihak kedua. 

Ulama sepakat menempatkan ijab qabul sebagai rukun 

pernikahan, oleh karenanya harus memenuhi syarat-sayaratnya. 

                                                             
25

 Ibid., 38. 
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Sebagian syarat disepakati namun sebgian lain masih 

diperselisihkan. Syarat–syarat tersebut meliputi : 

(1) Akad harus dimulai dengan ijab dari wali pihak perempuan 

dan dilanjutkan dengan qabul dari calon suami perempuan. 

(2) Materi ijab dan qabul tidak boleh berbeda, seperti nama si 

perempuan secara lengkap bentuk mahar yang disebutkan. 

(3) Ijab dan qabul harus diucapkan secara bersambunagn tanpa 

terputus walaupun seasaat.  

(4) Ijab dan qabul tidak boleh dengan menggunakan ungkapan 

yang bersifat membatasi masa berlangsungnya pernikahan, 

karena pernikahan itu ditujukan untuk disepanjang hayat. 

(5) Ijab dan qabul pasti menggunakan lafaz yang jelas dan terus 

terang, tidak boleh menggunakan ucaapan sindiran, karena 

lafadz sindiran itu memerlukan niat sementara saksi tidak 

tahu yan diniatkan dalam hati yang bersangkutan.   

Ketentuan ijab qabul tersebut telah diatur oleh pasal 27,28, 

dan 29 KHI yang keseluruhannya mengikuti apa yang dirumuskan 

dalam Fiqh. 

(1) Wali nikah 

Wali adalah salah satu rukun nikah, maka nikah tanpa 

ada wali nikahnya tidak sah.
26

 Dalam perkawinan, wali itu 

adalah seseorang yang bertindak atas nama mempelai 

                                                             
26

 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia  (Surabaya: CV Cahaya Intan XII, 

2014), 57. 
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perempuan dalam suatu akad nikah. Akad nikah dilakukan 

oleh mempelai laki-laki itu sendiri dan pihak perempuan yang 

dilakukan oleh walinya. 

Keberadaan seorang wali dalam akad nikah adalah 

sesuatu yang mesti dan tidak sah akad pernikahan yang tidak 

dilakukan oleh wali. Wali ditempatkan sebagai rukun nikah 

menurut kesepakatan ulama secara prinsip. Dalam akad nikah 

itu sendiri, wali dapat berkedudukan sebagai orang yang 

bertindak atas nama mempelaiperempuan dan dapat pula 

bertindak sebagai orang yang dimintai persetujuannya untuk 

melangsungkan pernikahan. 

(2) Saksi nikah  

Kehadiran saksi dalam pernikahan merupakan rukun 

pelaksanaan akad nikah, karena itu setiap pernikahan harus 

disaksikan oleh dua orang saksi. Hal ini telah dijelaskan dalam 

pasal 24 KHI yang berbunyi: 1) Saksi dalam pernikahan 

merupakan rukunpelaksanaan akad nikah. 2) Setiap 

pernikahan harus disaksikan oleh dua orang saksi. Jumhur 

ulama berpendapat bahwa kesaksian dua orang saksi dalam 

akad nikah adalah termasuk syarat-syarat sahnya perkawinan.  

Berikut ini syarat-syarat saksi dalam pernikahan yaitu 

sebagai berikut: 

(a) Cakap bertindak hukum (baligh dan berakal). 
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(b) Minimal 2 orang, kedua syarat ini disepakati oleh seluruh 

ulama fiqih. 

(c) Saksi pernikahan harus laki-laki, hal ini dikarenakan 

perempuan tidak boleh menjadi saksi. Akan tetapi 

mazhab Hanafi berpendapat apabila saksi itu terdiri dari 1 

orang laki-laki dan 2 orang wanita, maka kesaksian 

mereka adalah sah sebagaimana yang berlaku dalam 

masalah transaksi harta,seperti jual beli. 

(d) Merdeka (bukan hamba saya). 

(e) Orang yang adil. 

(f) Muslim. Syarat ini telah disepakati oleh para ulama fikih.’ 

(g) Dapat melihat. 

b. Syarat-Syarat Nikah  

Akad nikah tidak sah dilakukan tanpa ada wali yang adil dan dua 

orang saksi yang adil pula.  

Rasulullah saw. Bersabda: 

. لٍِعىدٍؿو ِاًلا بًوىلٍِِّك شىاهًدى  لاىِنً ىاحى

      ‚Nikah tidak sah dilakukan tanpa wali dan dua orang saksi yang 

adil‛
27

 

Dalam kitab lain disebutkan ‚dengan wali laki-laki‛ sebab wanita 

tidak boleh menikahkan orang lain atau menikahkan dirinya sendiri.  

Syarat-syarat wali dan saksi adalah sebagai berikut:
28 

                                                             
27

 Muhammad Al Ghizzi, Fathul Qarib Terjemah oleh Ibnu Zuhri (Bandung: Trigenda 

Karya,1995), 233. 
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1) Beragama Islam, maka orang kafir tidak boleh menjadi wali seorang 

wanita muslimah. 

2) Telah berusia baligh (aqil baligh), karena anak kecil tidak sah 

menjadi wali.  

3) Berakal sehat, karena itu orang yang berpenyakit gila tidak sah 

menjadi wali.  

4) Orang merdeka, sebab orang abid tidak boleh mengucapkan ijab, 

tetapi hanya boleh mengucapkan kabul. 

5) Laki-laki, seorang wanita tidak boleh menjadi wali nikah atau saksi, 

demikian pula banci. 

6) Adil. Menurut bahasa, adil adalah teguh pendirian dalam kebenaran 

dan bersikap menengah, sedangkan menurut istilah syara adalah 

orang yang tidak berbuat dosa besar dan dosa kecil yang dianggap 

hina, seperti mencuri sesuap nasi, meringankan timbangan, atau 

lainnya. 

Syarat-syarat yang disebutkan dalam masalah wali ini dapat  pula 

diartikan sebagai syarat sebagai kedua saksi dalam pernikahan. Menurut 

pendapat yang lebih kuat, orang yang buta itu sah menjadi wali nikah 

2. Batas Usia Nikah 

       Dalam Fiqh Munakahat, tidak pernah dibahas tentang usia berapa 

seorang laki-laki dan perempuan dikatakan cukup umur dalam menikah. 

Akan tetapi dalam surat an-Nisa’ ayat 6 dinyatakan dengan lafadz balagh 

                                                                                                                                                                       
28

  Ibid., 234. 
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al-nikah yakni ‚telah mencapai usia yang menjadikan seseorang siap 

untuk menikah, yakni bermimpi (ihtilam)‛.
29

 

Dalam masalah ini, UU No 1 Tahun 1974 pada pasal 7 ayat (1) 

tentang perkawinan telah menetapkan angka ‚cukup usia untuk 

menikah‛, yakni bagi laki-laki dengan usia 19 tahun dan perempuan 

dengan usia 16 tahun. Sedangkan dalampasal 15 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam mempertegas rumusan pasal 7 ayat (1) UU No 1/1974 

dengan menjelaskan kepentingan batasan minimal usia untuk menikah 

tersebut semata-mata untuk kemaslahatan keluarga dan rumahtangga 

yang bersangkutan.
30

 

Usia perkawinan yang ideal adalah perkawinan yang dilangsungkan 

oleh laki-laki yang berumur minimal 25 tahun dan perempuan minimal 20 

tahun. Batas usia minimal ini menjadi usia ideal perkawinan karena 

mampu merealisasikan tujuan-tujuan pernikahan sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Jamaluddin Atiyyah, yaitu menjaga keturunan, 

menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah, menjaga garis 

keturunan, menjaga pola hubungan keluarga, menjaga keberagamaan 

dalam keluarga, dan mepersiapkan aspek ekonomi. Batas usia ideal 

tersebut dianggap telah siap dan matang dari aspek medis, psikologis, 

                                                             
29

 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ..., 38. 
30

 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 

(Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015), 5. 
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sosial, dan tentunya agama sehingga bisa menciptakan keluarga sesuai 

dengan maqasid shari’ah pensyariatan pernikahan.
31

 

Salah satu syarat aqil baligh adalah adanya sifat rasyid atau 

kecendikiawan. Secara sederhana, orang yang memiliki sifat rasyid 

mampu mengambil pertimbangan yang sehat dan berdasar dalam 

memutuskan suatu perkara, dapat menimbang baik dan buruk dengan 

ilmu yang memadai, memilik kemampuan untuk memilih yang lebih 

penting dari yang penting dan yang penting dari yang kurang penting, 

serta dapat bersikap mandiri.
32

 

 

 

 

                                                             
31

Holilur Rohman, ‚Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Maqasid Shariah‛ Journal of Islamic 
Studies and Humanities, Vol. 1, No. 1 (Juli-Desember, 2016), 88. 
32

Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 47. 
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BAB III 

PEMIKIRAN MOHAMMAD FAUZIL ADHIM 

TENTANG PERNIKAHAN DINI 

A. Biografi Mohammad Fauzil Adhim 

1. Latar Belakang Sosial 

Penulis yang memiliki nama lengkap Mohammad Fauzil Adhim ini  

merupakan penulis aktif dan produktif. Beberapa tulisannya sangat 

menyentuh dan membuat orang tertarik.  Dia secara rutin menulis di 

majalah Hidaya>tullah untuk kolom Fauzil Adhim yang berisi tulisan 

inspiratif tentang pernikahan, serta mengasuh rubrik Ask The Expert 

khusus tentang keluarga di majalah Nebula, sebuah majalah khusus 

komunitas ESQ. 
1
  Beliau saat ini, sudah lebih dari lima belas buku yang 

ia tulis, rata-rata bertema keluarga dan pendidikan anak. Diantaranya: 

Kupinang Engkau dengan Hamdalah, Mencapai Pernikahan Barakah, 

Kado pernikahan untuk Istriku, Saatnya untuk Menikah, Disebabkan oleh 

Cinta, Memasuki Pernikahan Agung, Salahnya Kodok, Bahagia Saat 

Hamil bagi Ummahat, Mendidik Anak Menuju Taklif, Janda, Mengajar 

Anak Anda Mengenal Allah Melaui Membaca, dan Saat Anak Kita 

Lahir.2  

Fauzil Adhim sangat piawai membuat para pendengarnya tetap 

memasang mata dan telinga untuk memperhatikan ceramah-ceramahnya. 

                                                             
1
 Mohammad Fauzil Adhim, Saatnya untuk Menikah (Yogyakarta: Pro-U Media, 2007), 21.  

2
 Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 208. 
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Kemampuannya berorasi sangat memukau. Ia pun kerap diundang sebagai 

penulis maupun penceramah ke berbagai kota di Indonesia, bahkan manca 

negara, termasuk Hongkong, Singapura, Malaysia, dan Mesir. 

Kemampuannya dalam menulis berawal dari buku yang dipinjamkan 

ibunya dari perpustakaan. 

Buku-buku itu kemudian merangsangnya untuk menulis. Fauzil 

Adhim tumbuh menjadi pecinta buku semenjak SD. Ia menulis di media 

massa sejak SMP kelas 3 di Kutorejo, Mojokerto. Namun, mulai benar-

benar ditekuni semenjak masuk SMA di SMA Negeri 2 Jombang. 

Meskipun masih tetap menulis, tetapi sekarang Fauzil Adhim lebih 

menekuni penulisan buku daripada artikel di media massa.
3 

Penulis kelahiran Mojokerto, 29 Desember 1972 ini lebih dikenal 

sebagai spesialis pernikahan melalui bukunya yang ketujuh Kupinang 

Engkau dengan Hamdalah. Buku ini bersama dengan Mencapai 

Pernikahan Barakah telah terjual lebih dari seratus ribu eksemplar.  

Beliau menikah muda, yakni pada usia 24 tahun, saat masih kuliah. 

Istrinya seorang wanita bugis bernama Siti Mariana Anas Beddu. Hingga 

saat ini, beliau telah dikaruniai enam anak. Mereka diantaranya 

Fathimatuz Zahra, Muhammad Husain As-Sajjad, Muhammad Hibatillah 

Hasanin, Muhammad Nashiruddin An-Nadwi, Muhammad Navies 

Ramadhan, dan Safa. 

                                                             
3
 Mohammad Fauzil Adhim, Kupinang Engkau dengan Hamdalah, Cet. ke-19 (Yogyakarta:Mitra 

Pustaka, 2003), 8. 
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Begitulah gambaran ketika ustadz Fauzil berdakwah. Beliau adalah 

keturunan kyai. lbunya bernama Aminatuz Zuhriyah berasal dari keluarga 

pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang, sedangkan ayahnya 

berasal dari Pacitan, termasuk keluarga pesantren Termas. Walaupun 

berasal dari keluarga kiai, penulis yang terkenal dengan trilogi Kupinang 

Engkau dengan Hamdalah itu tidak serta merta menjadi seorang yang 

religius. Waktu SMA, ia lebih senang bergelut dengan puisi dan teater. 

Bahkan, dirinya sering menginap di sekolah, dan berambut gondrong. 

Kehidupan pesantren dan didikan ibunya nampaknya telah banyak 

memberikan pengaruh posistif dalam kehidupannya. Ibunyalah yang telah 

membuat Mohammad fauzil Adhim (yang akrab disapa ustadz Fauzil) 

dari sinilah beliau mendalami ilmu agamanya dan menjadi pribadi yang 

gila membaca, senantiasa tergerak untuk terus berkarya, dan memandang 

hidup itu lebih bermakna. 
4 

Kini, Fauzil telah menguasai bahasa Inggris, menguasai teater, 

mengerti tentang fotografi, desain, dan layout buku. Selain itu, ia juga 

paham tentang perkembangan terbaru di bidang teknologi informasi. 

Kalau ceramah, ia sering menggunakan rekaman peristiwa, lagu, dan foto-

foto tentang manusia, alam serta lingkungan yang membuat jamaah 

terdiam, terkesima, bahkan menangis. Fauzil Adhim sangat piawai 

membuat para pendengarnya tetap memasang mata dan telinga untuk 

memperhatikan ceramah-ceramahnya. Kemampuannya berorasi sangat 

                                                             
4
 Ibid. 
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memukau. Ia pun kerap diundang sebagai penulis maupun penceramah ke 

berbagai kota di Indonesia, bahkan manca negara, termasuk Hongkong, 

Singapura, Malaysia, dan Mesir. 

Dari Pacitan ia berpindah ke daerah Banyuwangi, nenek dan ibunya 

juga berasal dari keluarga kyai, tetapi pesantrennya telah bubar pada saat 

Fauzil (masih kecil), sehubungan dengan pesantren ini dulunya menjadi 

tempat belajar kader NU dan kader Muhammadiyah.
5 

Selain menulis buku, Fauzil juga menulis di Harian Republika untuk 

rubrik Hikmah. Ia juga menulis di MPA (Mimbar Pembangunan Agama) 

Surabaya. Sebelumnya, ia sempat aktif menulis di berbagai media massa 

untuk masalah-masalah kewanitaan. Beliau mengawalinya sebagai 

kolumnis di berbagai majalah yang kaitannya dengan keluarga. 

Alamat sekarang: Jln. Monjali Gg. Masjid Mujahadah RT 15 RW 40 

Karangjati, Melati, Sleman, Yogyakarta.
6 

2. Pendidikan, Pengalaman Kerja 

a. Pendidikan 

1) SDN Ketidur, Kecamatan Mojokerto Jawa Timur.  

2) SMPN Kutorejo, Mojokerto. 

3) SMAN 2 Jombang. 

4) SI Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 

 

                                                             
5
 Erny Tyas Rudati, ‚Konsep Positive Parenting Menurut Mohammad Fauzil Adhim dan 

Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak‛ (Skripsi,--IAIN Walisongo Semarang, 2008) 
6
 Rohmatul Faidah, ‚Konsep Pendidikan Keluarga :Studi Analisis Atas Pandangan       

Mohammad Fauzil Adhim‛ (Thesis--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013). 
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b. Pengalaman Kerja 

1) Koresponden majalah Ayahanda (Jakarta), freelance, 1994-1995.  

2) Staf pengajar sekolah guru taman kanak-kanak Islam terpadu 

(SGTKIT), Yogyakarta, 1996-1998. 

3) Dosen psikologi keluarga (marriage dan parenting) dan psikologi 

komunikasi Universitas Islam Indonesia (UII), Yogyakarta, 2001-

2004 Kolumnis tetap jendela keluarga majalah suara Hidayatullah 

mulai Agustus 2002 khusus untuk masalah parenting. 

4) Kolumnis tetap majalah An-nida' selama setahun sampai Agustus 

2003. 

5) Pengaruh rubrik konsultasi psikologi majalah Nebula, majalah 

komunitas ESQ Jakarta. 

c. Kegiatan dan Karir Kegiatan dewasa ini meliputi:  

1) Staf pengajar fakultas psikologi Universitas Islam Indonesia, 

Yogyakarta. 

2) Kolumnis tetap majalah Hidayatullah Surabaya untuk kolom 

Tarbiyah. 

3) Kolumnis tetap untuk harian umum Republika untuk renungan 

jum'at kolom DIY-Jateng. 

4) Menjadi pemateri tetap untuk pelatihan menulis ibu-ibu rumah 

tangga di Yogyakarta.  

5) Menjadi pemateri tetap forum diskusi parenting para orang tua di 

Yogyakarta.  
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6) Narasumber dalam berbagai forum diskusi, seminar talkshow di 

berbagai daerah seluruh Indonesia tentang masalah-masalah 

pernikahan, keluarga dan pendidikan.  

7) Pembina SDIT Hidayatullah Yogyakarta sekaligus menjadi 

anggota tim perancang kurikulum SD unggulan. 

d. Karya-karya Mohammad Fauzil Adhim adalah sebagai berikut: 

1) Kupinang Engkau dengan Hamdalah, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 

1997, cet. Ke-20, terjual lebih dari 55 eksemplar. 

2) Mencapai Pernikahan Barokah, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 1997. 

3) Disebabkan Oleh Cinta Kupercayakan Rumahku Padamu, Mitra 

Pustaka, Yogyakarta, 1998, cet. Ke-7. 

4) Kado Pernikahan untuk Isteriku, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 

1998, cet. Ke-11, memasuki cet. Ke-12. 

5) Indahnya Pernikahan Dini, Gema Insani Press, Jakarta, Januari 

2002. Terbit juga kaset dengan judul yang sama sebagai audio 

book. Telah dicetak 25.000 eksemplar dalam waktu 6 bulan. 

6) Agar Cinta Bersemi Indah, buku kedua trilogi Indahnya 

Pernikahan Dini, Gema Insani Press, Jakarta, Agustus 2002. 

7) Membuat Anak Gila Membaca, Al-Bayan, Bandung, Mendidik 

dengan hati, Better Life, Surabaya. 

8) Membuka Jalan ke Surga, Pustaka Inti, Bekasi, 2004. 

9) Mengajar Anak Anda Mengenal Allah Melalui Membaca, Al-

Bayan, Bandung, 1994, memasuki cet. Ke-3.  
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10) Menuju Kreativitas, tulisan bersama Wahyudin, Gema Insani 

Press, Jakarta, 2003. 

11) Janda, Gema Insani Press, 1999. 

12) Saat Anak Kita Lahir, Gema Insani Press, Jakarta, Desember, 

2001. 

13) Dunia Kata Mewujudkan Impian Menjadi Penulis Brilian 

14) Saatnya untuk Menikah, Gema Insani Press, Jakarta, 2000, cet. 

Ke-5. 

15) Di Ambang Pernikahan, Gema Insani Press, Jakarta, Juni 2002, 

Kolaborasi dengan M. Nazhif Masykur. 

16) Bahagia saat Hamil bagi Ummahat. 

17) Menjadi Ibu Bagi Muslimah, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 1995. 

18) Salahnya Kodok: Bahagia Mendidik Anak bagi Ummahat, 

Yogyakarta, Mitra Pustaka, 1996, cet. Ke-2. 

19) Mendidik Anak Menuju Taklif, Pustaka Pelajar, 1996. 

20) Menembus UMPTN Tanpa Stres, Pustaka Pelajar, 1996. 

21) Bersikap terhadap Anak: Pengaruh Perilaku Orang Tua Terhadap 

Kenakalan Anak, Titian Ilahi Press, Yogyakarta, 1996. 

22) Positive Parenting: Cara-Cara Islam Mengembangkan Karakter 

Positif Pada Anak Anda, PT Mizan Pustaka, Bandung, 2006. 

23) Saat Berharga Untuk Anak Kita, Pro U Media, Bandung, 2010, 

cet. Ke-2. 
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B. Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim Tentang Pernikahan Dini 

1. Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim   

Pernikahan dini merupakan langkah yang terbaik bagi kalangan 

muda (Remaja). Beliau mendukung adanya pernikahan dini dikarenakan 

menikah setidaknya sudah menjaga seluruh fungsi tubuh sebagaimana 

semestinya. Menikah juga harus aqil baligh dan sudah mempunyai 

kemampuan untuk melaksanakan pernikahan. 

Fauzil Adhim dalam buku Indahnya Pernikahan Dini menjelaskan 

syabab adalah sesesorang yang telah mencapai masa aqil-baligh dan 

usianya belum mencapai tiga puluh tahun. Asalkan sudah 

memiliki ba’ah (kemampuan), maka ia dianjurkan untuk segera menikah. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan 

para syabab (pemuda) untuk menikah. Saat ini menikah di usia dini 

sudah banyak terbukti sebagaimana perintah Rasullullah yang 

dinyatakan dalam hadist berikut ini:  

ػػػػػػػػػػػػػػرىِ  ػػػػػػػػػػػػػػػبىابً ِيىامىعٍنى ػػػػػػػػػػػػػػ ًِِاَّن  ِأىغىػػػػػػػػػػػػػػػ وَِِّىإًن ػػػػػػػػػػػػػػػ يَِِّػىىٍيىتػىػػػػػػػػػػػػػػ ىك جٍ،ِاٍَّبىػػػػػػػػػػػػػػػاءىةىِِمًػػػػػػػػػػػػػػٍ  يشيِِاسٍػػػػػػػػػػػػػػػتى ىاعىِِمى
ىِرجًٍِِكىأىمٍنى يَِِّىًٍبىنىرًِ ،َِّػىعىىىيٍ ًِِيىٍ تىً  ٍِِ ىٍِِكىمى ٍَِِّىًٍ  كًجىاءهَِِّى يَِِّىإًن  يِِباًَّن وًٍـ

‚Wahai pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu maka 

hendaknya menikah, karena ia lebih menundukkan pandangan dan 

lebih memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu, 

maka hendaknya ia berpuasa, sebab ia dapat mengekangnya.‛(HR. 

Bukhori dan Muslim) 

Hal tersebut dapat dikuatkan oleh pernyataan Fauzil Adhim dalam 

seminar pra nikah dengan tema ‚Nikah or Nothing, Cause Nikah is 

Everything‛, dimana beliau mengatakan bahwa dari hadist HR. Imam 
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yang Lima diatas menjelaskan tentang arti dari syabab. Syabab yaitu 

orang yang berusia antara aqil baligh yakni seseorang telah mengalami 

mimpi basah sampai usia 30 tahun qomariyah. Masalah ini perlu kita 

perhatikan perbedaan antara qomariyah dengan samsiyah. Satu tahun 

qomariyah lebih pendek dari satu tahun samsiyah ini berarti kalau 

syabab itu antara aqil baligh sampai 30 dengan samsiyah jauh lebih 

singkat. Dengan demikian berarti Insyaallah anda semua termasuk 

syabab.
7
 

2. Alasan Mohammad fauzil Adhim mendukung Pernikahan Dini 

a. Menjaga pandangan mata dan kemaluan dari perbuatan zina, 

disamping itu juga ia mengatakan bahwa pernikahan dini merupakan 

alasan yang sangat mendasar yakni ingin mengharapkan ridho Allah 

dengan melaksanakan apa yang telah menjadi sunnah Rasulullah 

terdahulu. 

b. Bahwa usia bukan ukuran utama untuk mementukan kesiapan 

mental dan kedewasaan seseorang, bahwa menikah bisa menjadi 

solusi alternatif untuk mengatasi kenakalan kaum remaja yang kiat 

tak terkendali.
8
 

c. Pernikahan dini juga sangat baik untuk untuk pertumbuan emosi dan 

mental, sehingga kita akan lebih mungkin mencapai kematangan 

yang puncak.  

                                                             
7
 Fauzil Adhim, ‚Nikah or Nothing, Cause Nikah is Everything‛ dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=nz6i5C4Tpzg, diakses pada 17 Juli 2019. 
8
 Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini ..., 28. 
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3. Hal yang diperhatikan Jika Menikah Dini 

Menyegerakan menikah merupakan perkara yang baik dan penuh 

kemaslahatan, tetapi tergesa-gesa dalam menikah dapat mendatangkan 

keburukan. Jika hal ini terjadi, seseorang bisa mengambil kesimpulan 

yang salah tentang pernikahan dini. Kegagalan dan keburukan 

dinisbatkan kepada pernikahan dini. Padahal penyebab utamanya 

bukanlah pernikahan itu, melainkan langkah menikah yang tergesa-gesa 

bukan menyegerakan. Sangat berbeda sekali antara tergesa-gesa dan 

menyegerakan.
9
 

Sebelum memutuskan untuk menikah, ada baiknya untuk 

mempersiapkan diri terlebih dahulu, sehingga memiliki bekal untuk 

rumah tangga nantinya. Persiapan ini terutama berkaitan dengan aspek 

psikis  dan psikologis. begitu menikah, banyak hal yang semula tidak 

menjadi tanggung jawab kita, sekarang menuntut perhatian yang besar. 

Didalam pernikahan bisa memperoleh kesengan-kesenangan bersama 

pasangan kita. Tetapi pada saat yang sama sudahmempunyai tanggung 

jawab agar kesenangan itu dapat dirasakan kita juga perlu memahami 

bagaimana mempergauli istri dengan baik (mua’sharah bi al-ma’ru>f) 

dalam kehidupan rumah tangga sehari-hari.
10

 

Psikis adalah kermatangan fisik yang menjadikan kelenjar-kelenjar 

seksual mulai bekerja aktif untuk menghasilkan hormon-hormon yang 

                                                             
9
  Ibid., 32. 

10
 Ibid., 33. 
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dibutuhkan. ini kemudian menyebabkan terjadinya dorongan untuk 

menyukai lawan jenis, sebagaimana manifestasi dari kebutuhan seksual. 

Dilihat dari teori psikologis perkembangan, kita dapati batasan 

usia yang kurang lebih sama. Masa remaja bergerak antara usia 13 

sampai dengan 18 tahun, dengan dimungkinkan terjadinya percepatan 

sehingga masa remaja datang lebih awal. 

Masih menurut kacamata psikologi, pada usia 18 sampai dengan 

22 tahun, seseorang berada pada tahap perkembangan remaja akhir. Jika 

perkembangannya berjalan normal, seharusnya kita sudah benar-benar 

menjadi orang yang telah sepenuhnya dewasa selambat-lambatnya pada 

usia 22 tahun.   

Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah menata orientasi 

nikah kebahagiaan pernikahan lebih banyak ditentukan oleh bagaimana 

orientasi kita dalam menikah dari pada apa yang kita temui dalam 

pernikahan. Berat ringannya tanggung jawab yang kita pikul bukan 

terutama ditentukan oleh banyak sedikitnya beban, melainkan oleh 

tujuan dan pandangan kita terhadap pernikahan.ketika allah 

mengaruniakan keturunan kepada kita, yang sanggup menjadikan mata 

kita memicing tanpa banyak mengeluh adalah persepsi dan pandangan 

kita terhadap anak bukan oleh bagaimana perilaku anak itu sendiri. 

Sering kita dapati ibu-ibu yang masih sanggup tersenyum pada anaknya 

meskipun mata telah sakit dan wajah telah letih. Sebaliknya, ada yang 

tak terlalu direpotkan oleh perilaku anak yang rewel, tetapi tak henti-
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henti mengeluh. Yang mempengaruhinya yaitu terletak pada orientasi 

mereka. 

4. Usia Dini menurut Fauzil Adhim 

Pengertian pernikahan dini (young adult) menurut Fauzil Adhim 

dapat diartikan sebagai suatu pernikahan yang dilakukan oleh kaum 

remaja akhir atau dewasa awal, yakni dari usia 18 tahun sampai 22 

tahun. Menikah atau mempersiapkan diri untuk menikah merupakan 

perkembangan bagi masa remaja. Sebelum melakukan pernikahan ada 

beberapa hal yang harus benar-benar dipersiapkan secara matang salah 

satu diantaranya yaitu memperbaiki niat secara terus-menerus.
11

  

Pernikahan dini dipandang memiliki banyak manfaat baik untuk 

membentuk rumah tangga yang bahagia maupun untuk melanjutkan 

anak-anak yang memiliki keunggulan. Jika merujuk pada Sprinthall & 

Collins (1995), cakupan usia pada pernikahan dini adalah 20-27 tahun, 

sama dengan usia muda. Artinya, faktor penting yang menyebabkan 

pernikahan usia muda rentan konflik bukan terletak pada usia, 

melainkan pada aspek-aspek mental yang bersangkut paut dengan proses 

pembentukan rumah tangga . 

5. Penilaian Masyarakat 

Masyarakat banyak yang memandang pernikahan dini itu negatif. 

Akan tetapi rata-rata mereka tidak bisa menunjukkan bukti 

bahwasannya masyarakat benar-benar memiliki penilaian negatif 

                                                             
11

 Ibid., 20. 
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terhadap pernikahan dini. Banyak diantaranya yang hanya  bersifat 

prasangka. Waktu ditanyak jawabnya ‚ ya enggak, tapi kan menikah di 

usia dini itu nggak lazim, jadinya, masyarakat pasti akan menilai 

negatif‛. 

Sebagian orang mengatakan pernah mendengar penilaian negatif 

dari masyarakat meski yang dimaksud adalah individu . tetapi itupun 

sering hanya dari satu atau dua orang. Menganggap penilaian satu atau 

dua orang sebagai penilaian sosial termasuk salah satu bentuk kesalahan 

berpikir. Kita melakukan over generalisasi. Karena ada satu orang yang 

sakit setelah  makan ikan kerapu, kita menganggap ikan kerapu 

berbahaya inilah fallacy of dramatic instance. Apabila angggapan yang 

sebenarnya merupakan kesalahan berpikir ini kita yakini betul 

kebenarannya, sehingga kita benar-benar percaya bahwasannya kalau 

menikah muda pasti akan menimbulkan kecaman di masyarakat, berarti 

kita telah membentuk stikma dalam benak kita. Kita membentuk 

semacam tahayul yang kita yakini betul kebenarannya padahal 

sebenarnya tidak benar. 

Letak masalahnya yaitu masyarakat memberi komentar sesuai 

dengan keadaan kita, sebagaimana orang tua pun memberikan penilaian 

yang berbeda untuk kasus yang sama antara satu anak dengan anak yang 

lainnya. Seorang teman di ijinkan menikah dipertengahan kuliahnya 

oleh orang tuanya, sementara kakaknya yang lebih tua 2 tahun lebih 
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darinya belum mendapatkan  restu dari keluarga untuk melaksanakan 

pernikahan. 

Penilaian masyarakat terhadap pernikahan dini seringkali banyak 

tergantung  pada kedewasaan kita banyak yang menikah pada usia muda 

dan masyarakat memberi penilaian yang sangat positif. Sebaliknya, 

banyak komentar negatif yang muncul ketika ada yang menikah muda 

karna masyarakat belum melihat adanya tanda-tanda kedewasaan, 

sehingga yang muncul ungkapan negatif.
12

 

 

                                                             
12

 Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 26. 
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        BAB IV 

ANALISIS MAS>LAH>AH TERHADAP PEMIKIRAN FAUZIL ADHIM 

TENTANG PERNIKAHAN DINI 

A. Analisis Terhadap Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim Tentang Pernikahan 

Dini 

Mohammad Fauzil Adhim mendorong semangat agar tidak menunda-

nunda untuk menikah. Beliau mendukung adanya pernikahan diusia muda 

dikarenakan menikah setidaknya sudah menjaga seluruh fungsi tubuh 

sebagaimana semestinya. Menikah juga harus aqil baligh dan sudah 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan pernikahan. 

Menyegerakan menikah merupakan perkara yang baik dan penuh 

kemaslahatan, tetapi tergesa-gesa dalam menikah dapat mendatangkan 

keburukan. Jika hal ini terjadi, seseorang bisa mengambil kesimpulan yang 

salah tentang pernikahan dini. Kegagalan dan keburukan dinisbatkan kepada 

pernikahan dini. Padahal penyebab utamanya bukanlah pernikahan itu, 

melainkan langkah menikah yang tergesa-gesa bukan menyegerakan. Sangat 

berbeda sekali antara tergesa-gesa dan menyegerakan.
1
 

Pengertian pernikahan dini (young adult) menurut Fauzil Adhim dapat 

diartikan sebagai suatu pernikahan yang dilakukan oleh kaum remaja akhir 

atau dewasa awal, yakni dari usia 18 tahun sampai 22 tahun. Menikah atau 

mempersiapkan diri untuk menikah merupakan perkembangan bagi masa 

remaja. Sebelum melakukan pernikahan ada beberapa hal yang harus benar-

                                                             
1
 Muhammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press, 2002) , 32. 
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benar dipersiapkan secara matang salah satu diantaranya yaitu memperbaiki 

niat secara terus-menerus. 
2
  

Salah satu alasan Fauzil Adhim mendukung pernikahan dini yaitu 

menjaga pandangan mata dan kemaluan dari perbuatan zina, disamping itu 

juga ia mengatakan bahwa pernikahan dini merupakan alasan yang sangat 

mendasar yakni ingin mengharapkan ridho Allah dengan melaksanakan apa 

yang telah menjadi sunnah Rasulullah terdahulu. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu Menghindari menunda 

menikah karena mengkhawatirkan muda-mudia yang bisa jadi beresiko seks 

bebas. Kemudian perlu diketahu juga Fauzil Adhim tidak menggalakkan 

pernikahan dini yang gegabah tanpa ada persiapan, akan tetapi indikatornya 

adalah pernyataan dia bahwa menikah diusia muda butuh persiapan dan yang 

lainnya.   

 

B. Analisis Mas}lah}Ah Tterhadap Pemikiran Fauzil Adhim Tentang Pernikahan 

Dini 

Di zaman yang penuh kemajuan ini, banyak sekali permasalahan yang 

menimbulkan pro dan kontra khususnya dikalangan masyarakat. 

Permasalahan tersebut seringkali terjadi di kalangan para remaja. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya suatu 

kebijakan dalam menetapkan suatu hukum. Salah satu permasalahan yang 

sering terjadi di kalangan remaja yaitu adanya pernikahan dini. Pernikahan 

                                                             
2
 Ibid., 20. 
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dini memang tidak ada nash yang menganjurkan untuk menikah dini. Hal ini 

diperlukan pencarian suatu hukum guna dapat mengetahui hukum dari 

Pernikahan Dini. 

Pernikahan usia dini menjadi perbincangan umum khususnya di 

dikalangan masyarakat. Hal ini menimbulkan masyarakat beranggapan 

negatif terhadap adanya pernikahan dini terutatama pada kaum perempuan. 

Saat ini, pemerintah sedang mengupayakan untuk menaikkan usia 

perkawinan bagi kaum perempuan, alasannya yaitu untuk mengurangi angka 

perceraian dalam pernikahan.  

Sebagian besar masyarakat menganggap bahwasannya banyak kasus 

kekerasan yang terjadi di dalam rumah tangga yang disebabkan oleh 

ketidakmatangan usia pernikahan baik suami maupun istri. Jika memandang 

umur sebagai pemicu masalah kekerasan dalam pernikahan dini, seharusnya 

kini tak ada lagi kasus kekerasan. Sebab, pemerintah telah lama 

memberlakukan batasan umur dalam pernikahan. Disebutkan  dalam 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974  tentang perkawinan, yang 

menjelaskan bahwa batas minimal usia perkawinan bagi perempuan adalah 

16 tahun dan 19 tahun untuk pria.  

Batas usia atau kematangan kesehatan reproduksi seharusnya bukan 

menjadi salah satu alasan untuk mengetahui tingkat kematangan maupun 

kedewasaan seseorang sebelum menjalankan suatu pernikahan. Hal ini 

membuktikan bahwa umur atau usia tak menjamin keharmonisan keluarga. 
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Pernikahan dalam pandangan Islam sendiri tak mempermasalahkan umur 

atau usia seseorang, asalkan sudah baligh, maka boleh untuk menikah.  

Pernikahan sejatinya adalah dua insan manusia mengucapkan janji 

suci, dan membina bahtera rumah tangga sebagai pasangan suami istri 

melalui akad. Dalam Islam pun pernikahan diartikan sebagai berkumpulnya 

atau menyatunya sepasang laki-laki dan perempuan melalui akad nikah 

dengan memenuhi syarat-syarat pernikahan serta rukun nikah yang berlaku. 

Diantaranya adanya calon mempelai pria dan wanita, wali nikah, saksi serta 

adanya ijab kabul.  

Menikah hukumnya sunnah bagi setiap orang yang merasa dirinya 

sudah mampu dan bisa menahan diri dari sesuatu yang dapat 

menjerumuskannya kepada perbuatan zina. Bisa juga menjadi wajib, jika 

seseorang itu sudah mampu menikah dan jika tidak disegerakan akan 

mengakibatkan seseorang itu terjerumus kepada perbuatan zina. Sehingga di 

dalam Islam pendidikan pra balig menjadi sesuatu yang penting. Maka dari 

itu, mempertentangkan hukum agama dengan akal atau pandangan manusia 

yang serba terbatas adalah tindakan yang keliru, bahkan dapat 

menjerumuskan seseorang kepada murka Allah.  

Pemikiran Fauzil Adhim tentang pernikahan dini jika ditinjau dengan 

hukum islam khususnya dengan menggunakan analisis maslahah ternyata 

memang ada kandungan mas}lah}ah mursalah, diantara beberapa indikator 

bahwa pemikiran Fauzil Adhim menawarkan mas}lah}ah mursalah adalah 

fakta bahwa: 
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Ada maslahah hakiki yang ditawarkan oleh Fauzil Adhim ajakan 

menikah dini, sekali lagi penulis menegaskan bahwa lebih kepada kisaran 

usia 18-22 tahun dan lebih kepada mengajak orang supaya tidak menunda-

nunda menikah hanya karena alasan-alasan yang tidak signifikan seperti 

harus mapan sepenuhnya, sementara diihat dari fisik dan psikis sudah siap. 

Maslahah ini juga semakin hakiki mengingat fakta bahwa telah terjadi 

pada kalangan remaja yang berpacaran 48 % telah meraba daerah sensitif, 28 

% telah melakukan petting and intercorse (hubungan seksual) 20 %, hal ini 

diliput pada 5 april 2002. Informasi ini memberitahukan bahwa ternyata 

begitu banyak para remaja yang telah melakukan hubungan seksual di luar 

nikah dan  mengharuskan mereka untuk bertanggung jawab terhadap apa 

yang telah dilakukannya melalui jalan pernikahan.
3
 

Disisi lain ada maslahah mursalah adalah maslahah yang ditawarkan 

oleh ajakan menikah dini lebih spesifik pada nash. Memang ada hadist yang 

menjelaskan bahwa :  

ػػػػرىِ ػػػػػبىابً ِيىامىعٍنى ػػػػ ًِِاَّن  ػػػػػرجًٍِِكىأىمٍنىػػػػ يَِِّىًٍبىنىػػػػػرًِِأىغىػػػػ وَِِّىإًن ػػػػػ يَِِّػىىٍيىتػىػػػػ ىك جٍ،ِاٍَّبىػػػػػاءىةىِِمًػػػػٍ  يشيِِاسٍػػػػػتى ىاعىِِمى ىِ َِّىًٍ
،َِّػىعىىىيٍ ًِِيىٍ تىً  ٍِ  ىٍِِكىمى ٍِ  كًجىاءهَِِّى يَِِّىإًن  يِِباًَّن وًٍـ

‚Wahai pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu maka 

hendaknya menikah, karena ia lebih menundukkan pandangan dan 

lebih memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu, 

maka hendaknya ia berpuasa, sebab ia dapat mengekangnya.‛(HR. 

Bukhori dan Muslim) 

Hadist diatas memang ajakan untuk segera menikah,tapi tidak spesifik 

dan ekslpisit, sehingga masuk pada maslahah mursalah.akan tetapi tidak 

                                                             
3
 Casmini, Pernikahan Dini, (Perspektif Psikologi dan Agama). t.tp: t.p., t.t. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 
 

masuk mas}lah}ah mulghah karena bertentangan dengan agama. Bahkan harus 

diakui bahwa fatwa sejarah sebagaimana dikutip dari ahli hadist, Bukankah 

Rasulullah dulu menikahi Aisyah pada usia dini atau masih sangat muda, 

seperti dalam sebuah riwayat: Nabi menikahi Aisyah dan dia adalah seorang 

gadis berusia enam tahun kemudian ia membina rumah tangganya pada saat 

usia Sembilan tahun (HR. Bukhari No. 3896, dengan sanad: ‘Ubaid bin 

Isma’il, Abu Usamah, Hisyam bin ‘Urwah, dan ayahnya yakni ‘Urwah bin 

Az Zubeir).  

Dengan demikian, sudah jelas bahwa menikah di usia dini adalah boleh 

dan sah dalam agama. Begitu juga mempersiapkan pendidikan pra balig 

menjadi sesuatu yang penting. Agar pernikahan yang disertai persiapan ilmu, 

pemahaman yang cukup dapat menopang serta membuat keharmonisan suatu 

pernikahan. Sehingga tak ada lagi yang namanya kasus kekerasan dalam 

rumah tangga.  

Perlu difahami juga ada koreksi atas usia Aisyah ketika dinikahi nabi 

Muhammad saw, Muhammad Ali mengajukan setidaknya empat bukti 

bahwa riwayat-riwayat tentang usia Aisyah dalam literatur-literatur hadis, 

yakni 6 atau 7 tahun saat menikah dan 9 tahun ketika mulai berumah tangga, 

itu tidak akurat.
4
 

Bukti pertama, Abu Bakr telah merencanakan pernikahan ‘Aisyah 

dengan Jubair ibn Muth’im saat hijrah ke Habasyah pada tahun ke-8 sebelum 

hijrah. Kedua, Aisyah itu lebih muda 5 tahun dari putri Nabi Muhammad 

                                                             
4
 Yusuf Hanafi, Kontroversi Perkawinan Anak di Bawah Umur (Child mariage) (Bandung: CV. 

Mandar Maju, 2011), 39. 
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saw, fatimah yang dilahirkan 5 tahun sebelum kenabian (nubuwwah) 

bertepatan dengan renovasi Ka’bah. Ketiga, Aisyah adalah gadis belia saat 

Q.S al-Qamar diwahyukan padatahun ke-6 dari kenabian dengan bukti ia 

ingat dan hafal beberapa ayatnya. Keempat, ditemukan banyak bukti bahwa 

kehidupan rumah tangganya mulai berlangsung pada tahun ke-2 dari hijrah 

di bulan Syawal, yang menunjukkan bahwa 5 tahun penuh berlalu antara 

upacara pernikahan (betrothal) dan permulaan kehidupan rumah tangganya 

(consummation). Menurut kesimpulan Muhammad Ali, tidak ada keraguan 

sedikitpun bahwa Aisyah setidaknya berusia 9 atau 10 tahun pada saat 

menikah, dan berusia 14 atau 15 tahun ketika mulai berumah tangga.
5
 

Dari pemaparan diatas riwayat yang mana yang benar terkait Ibu 

Aisyah dinikahi Nabi Muhammad Saw. Penulis ingin menegaskan bahwa 

tidak ada pertentangan antara pemikiran Fauzil Adhim yaitu ajakan menikah 

dini disertai persiapan yang cukup dengan agama. Meski demikian penulis 

ingin menyampaikan bahwa faktanya akhir-akhir ini orang cenderung 

menolak pernikahan dini karena pernikahan dini bisa berdampak negatif 

Pernikahan dini pada remaja pada dasarnya berdampak negatif pada 

segi fisik maupun biologis remaja. Dampak bagi remaja yang melakukan 

pernikahan dini yaitu
6
:  

1. Remaja yang hamil akan lebih mudah menderita anemia selagi hamil dan 

melahirkan, salah satu penyebab tingginya kematian ibu dan bayi. 

                                                             
5
 Ibid., 40. 

6
 Mubasyaroh, ‚Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Dampaknya Bagi Pelakunya‛, 

Jurnal Yudisia, Vol. 7 No. 2 (Desember, 2017), 405-406. 
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2. Kehilangan kesempatan mengecap pendidikan yang lebih tinggi. Pada 

kondisi tertentu, anak yang melakukan pernikahan dini cenderung tidak 

memperhatikan pendidikannya, apalagi ketika menikah langsung 

memperoleh keturunan, ia akan disibukkan mengurus anak dan 

keluarganya, sehingga hal ini dapat menghambatnya untuk melanjutkan 

studi ke jenjang yang lebih tinggi. Namun hal ini dapat diminimalisir 

dengan dukungan keluarga penuh, serta ada bantuan dalam 

kepengasuhan anak, akan dapat meminimalisir pasangan pernikahan dini 

untuk dapat terus malanjutkan studinya. 

3. Interaksi dengan lingkungan teman sebaya. berkurang. Bagaimanapun 

status baik sebagai suami maupun istri turut memberikan kontribusi 

dalam berinteraksi sosial dengan lingkungannya. Bagi pasangan 

pernikahan dini, hal ini dapat berpengaruh dalam berhubungan dengan 

teman sebaya. Mereka akan merasa canggung atau enggan bergaul 

dengan teman sebayanya. Mereka berada pada kondisi yang tidak 

menentu dalam status sosial, karena ketika bergaul dengan orang tua, 

relitasnya mereka masih remaja, begitu juga sebaliknya, mau main 

dengan teman sebayanya yang remaja, kenyataannya mereka sudah 

berstatus sebagai suami maupun istri. Hal ini akan menyebabkan mereka 

mala justmen yaitu penyesuaian diri yang salah. Maka bereka harus 

mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dengan baik.  
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4. Sempitnya peluang mendapat kesempatan kerja yang otomatis  

mengekalkan kemiskinan (status ekonomi keluarga rendah karena 

pendidikan yang minim). 

Dalam hal ini pernikahan dini menurut banyak pandangan orang 

sekitar masih menjadi pandangan tabu dengan menganggap bahwa umur 

yang belum mencukupi untuk melakukan pernikahan menimbulkan banyak 

masalah negatif dalam hubungan pernikahannya yakni timbulnya perceraian 

yang dikarenakan umur mereka belum mencukupi dengan melihat dari pola 

pikir mereka yang belum dewasa. Pada hakikatnya daripada menimbulkan 

masalah yang tidak sesuai dengan norma agama,pernikahan dini bisa 

dijadikan solusi untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan. 

Pernikahan dini dikatan maslahah dan tidaknya yaitu sebagai berikut: 

Mas}lah}ah, jika pernikahan remaja sungguh-sungguh diperlukan untuk 

mengatasi suatu bahaya, lebih baiknya pencegahan bahaya itu didahulukan. 

Apalagi memang itulah jalan yang dibenarkan agama.  

Mas}lah}ah, jika pernikahan remaja sering ditunda-tunda karena alasan 

yang kurang masuk akal, akan tetapi secara psikologis dan psikisnya sudah 

memenuhi. 

Tidak Mas}lah}ah, jika pernikahan reamaja yang didahului oleh nafsu 

dan belum memenuhi syarat aqil baligh. 

Menikah di usia dini termasuk dalam kategori mas}lah}ah ammah yaitu 

kemaslahatan umum yang menyangkut orang banyak. Karena menikah 

dalam usia tersebut banyak menimbulkan pro kontra masyarakat. Fauzil 
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Adhim menjelaskan bahwasannya menikah usia dini lebih baik daripada 

berpacaran akan menambah dosa, lebih lebih melakukan hal maksiat yang 

dapat mengganggu kenyamanan masyarakat, akan tetapi jiak menikah diusia 

dini perlu dipertimbangkan lagi terumtam pada aqil baligh dan sikap rasyid. 

Dilihat dari berbagai macam mas}lah}ah  mengenai pernikahan dini yang 

perlu digarisbawahi adalah dengan adanya komitmen pada diri individu 

untuk melakukan pernikahan dini. Inilah yang membedakan cara dalam 

memaknai segala sesuatu. Komitmen melahirkan kekuatan untuk tetap 

menumbuhkan suatu cinta.  

Akan tetapi kalau kita rujuk ke tulisan Fauzil Adhim, Dia sebenarnya 

tidak mengajak seseorang untuk menikah dini, dia hanya mendorong orang 

untuk segera menikah pada kisaran usia yang cukup, fisik dan psikis sudah 

matang 18-24 tahun, maka hendaknya tidak menunda-nunda karena 

dikhawatirkan terjerumus kepada hal-hal yang tidak diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pernikahan dini yang dimaksud Mohammad Fauzil Adhim yaitu pernikahan 

yang dilakukan oleh para remaja akhir atau dewasa awal, yakni dari usia 18 

tahun sampai 22 tahun. Beliau mendukung adanya pernikahan dini 

dikarenakan menikah setidaknya sudah menjaga seluruh fungsi tubuh 

sebagaimana semestinya. Menikah juga harus aqil baligh dan sudah 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan pernikahan. 

2. Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang pernikahan dini sesuai dengan 

teori Mas}lah}ah, tidak ada ketegasan hukum mengenai batasan usia Al quran 

dan hadis dan sudah sejalan dengan salah satu tujuan syariat salah satunya 

yaitu menjaga agama, (agar tidak menimbulkan fitnah dan terhindar dari 

perbuatan zina). 

 

B. Saran 

Berikut saran yang dapat diberikan penulis. 

1. Bagi para remaja jika usia sudah matang dan memenuhi syarat aqil baligh 

dianjurkan untuk segera menikah, jangan menunda-nunda agar terhindar dari 

fitnah dan perbuatan zina. 
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2. Bagi orang tua agar tidak selalu menyetujui jika anaknya ingin menikah dini, 

tetapi terlebih dahulu harus mempertimbangkan tingkat kedewasaan, 

tanggung jawab dan psikis psikologis anak. 
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